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ABSTRAK

Dalam proses pembangunan suatu proyek konstruksi, sering terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, seperti keterlambatan pekerjaan pada proyek. Keterlambatan pekerjaan proyek dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti pengaruh kondisi kawasan pembangunan, pengaruh cuaca,
kurangnya tenaga kerja, keterlambatan atau terputusnya suplai material, kurangnya ketersediaan
peralatan yang digunakan, maupun dari pihak yang terlibat dalam proyek. Oleh karena itu,
diperlukan suatu alternatif yang dapat digunakan untuk mempercepat penyelesaian proyek.
Alternatif tersebut dapat berupa penambahan tenaga kerja, penggunaan shift kerja, penambahan jam
kerja lembur, penambahan atau penggunaan alat yang lebih produktif, atau penggunaan metode
konstruksi yang lebih cepat.

Pada penelitian ini akan dilakukan analisa durasi dan biaya pekerjaan Pile Cap dan Tie
Beam pada Proyek Pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas Alma Ata Yogyakarta
menggunakan metode Crashing dengan alternatif penambahan tenaga kerja dan penambahan jam
kerja lembur dengan skenario tambahan 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui biaya proyek mana yang lebih ekonomis untuk mempercepat durasi
proyek.

Diketahui total upah tenaga kerja proyek dalam kondisi normal adalah Rp.
1.000.420.311,39 dengan durasi 30 hari kerja. Dari hasil analisis dalam penelitian ini, total upah
pekerja dengan alternatif tambahan tenaga kerja sebesar Rp. 1.237.384.600,25 dengan durasi
pekerjaan konstruksi 26,67% lebih cepat dari durasi normal. Selanjutnya total upah pekerja dengan
alternatif tambahan jam kerja (lembur) selama 1 jam adalah Rp. 1.242.829.472.43 dengan durasi
pekerjaan konstruksi proyek 10% lebih cepat dari durasi normal, total upah tenaga kerja dengan
alternatif tambahan jam kerja (lembur) selama 2 jam adalah Rp. 1.296.670.142.69 dengan durasi
pekerjaan konstruksi proyek 13,33% lebih cepat dari durasi normal, total upah pekerja dengan
alternatif tambahan jam kerja (lembur) selama 3 jam adalah Rp. 1.315.782.378,88 dengan durasi
pekerjaan konstruksi proyek 23,33% lebih cepat dari durasi normal, dan total upah pekerja dengan
alternatif 4 jam jam kerja tambahan (lembur) adalah Rp. 1.347.365.002,89 dengan durasi pekerjaan
konstruksi proyek 26,67% lebih cepat dari durasi normal.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa alternatif yang lebih efisien untuk
menyelesaikan proyek adalah penambahan tenaga kerja, karena biaya percepatan yang lebih kecil
dan durasi yang lebih singkat daripada penambahan jam kerja (lembur).

Kata Kunci: Percepatan, biaya proyek, dan Lembur

xii



ABSTRACT

In the process of building a construction project, something undesirable happens, such as
delays in work on the project. Delays in project work can be caused by several factors such as the
influence of the condition of the development area, the influence of weather, lack of manpower,
delayed or interrupted material supply, lack of availability of the equipment used, as well as from
the parties involved in the project. Therefore, an alternative is needed that can be used to accelerate
project completion. These alternatives can be in the form of adding more workers, using work shifts,
adding overtime hours, adding or using more productive tools, or using faster construction methods.

In this study, we will analyze the duration and cost of Pile Cap and Tie Beam work on the
Al Mustofa Building Construction Project, Alma Ata University Yogyakarta, using the Crashing
method with alternative additions of labor and additional hours of overtime work with additional
variations for 1 hour, 2 hours, 3 hours, and 4 hours. The purpose of this research is to find out which
project costs are more economical to speed up the duration of the project.

It is known that the total wage for the project labor under normal conditions is Rp.
1,000,420,311,39 with a duration of 30 working days. From the results of the analysis in this study,
the total wages of workers with alternative labor additions of Rp. 1,237,384,600.25 with the duration
of the project construction work being 22 working days or 26.67% faster than the normal duration.
Furthermore, the total wage for workers with the alternative of additional working hours (overtime)
for 1 hour is Rp. 1,242,829,472.43 with the duration of project construction work for 27 working
days or 10% faster than the normal duration, the total wage for labor with the alternative of
additional working hours (overtime) for 2 hours is Rp. 1,296,670,142.69 with the duration of project
construction work for 26 working days or 13.33% faster than the normal duration, the total wage
for workers with the alternative of additional working hours (overtime) for 3 hours is Rp.
1,315,782,378.88 with the duration of project construction work for 23 working days or 23.33%
faster than the normal duration, and the total wage for workers with an alternative of 4 hours of
additional working hours (overtime) is Rp. 1,347,365,002.89 with the duration of the project
construction work being 22 working days or 26.67% faster than the normal duration.

From this research, it can be concluded that a more efficient alternative to complete the
project is the addition of manpower, because the acceleration costs are smaller and the duration is
shorter than the addition of working hours (overtime).

Keywords: Acceleration, Crashing, Project Cost, Overtime
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan semakin cepatnya perkembangan pembangunan di Indonesia, maka
harus semakin meningkatkan pula kualitas pelaksanaan pembangunan pada sebuah
proyek. Salah satu aspek yang penting dalam pelaksanaan proyek adalah
perencanaan waktu dan anggaran.

Untuk mendapatkan waktu dan anggaran yang tepat dan efektif dalam
pengerjaan proyek maka perlu dilakukannya penjadwalan dan pengendalian proyek
seoptimal mungkin. Namun sering kali timbulnya masalah pada pelaksaanan
proyek, seperti keterlambatan menyelesaikan proyek, butuh biaya lebih dari
rencana, penyimpangan mutu, sulitnya memaksimalkan sumber daya se-efisien
mungkin, dan lain sebagainya.

Keterlambatan dalam pekerjaan proyek dapat terjadi akibat kondisi lokasi
pembangunan proyek, pengaruh cuaca, dan/atau kesalahan dalam perencanaan.
Menurut Suanda (2011) salah satu upaya dalam mencegah masalah keterlambatan
dalam proyek adalah dengan penambahan alternatif percepatan dalam pelaksanaan
proyek, walaupun demikian harus tetap mempertimbangkan pertambahan biaya
yang terjadi akibat percepatan yang dilakukan. Pertambahan biaya yang terjadi
diharapkan akan seminimum mungkin dan tetap memperhatikan standar mutu.
Percepatan pelaksanaan pada proyek dapat dilakukan dengan berbagai metode
seperti penambahan tenaga kerja, penambahan waktu kerja lembur, alat bantu yang
lebih produktif, penggunaan material yang lebih cepat pemasangannya dan metode
konstruksi yang lebih cepat.

Dalam penelitian ini studi kasus dilakukan pada Proyek Pembangunan
Gedung Al Mustofa Universitas Alma Ata. Proyek ini dipilih sebagai bahan
penelitian dikarenakan Proyek Pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas

Alma Ata mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan struktur



bawah pada bangunan Gedung tersebut. Dilihat dari laporan bulanan proyek,
pekerjaan struktur bawah bangunan proyek ini mengalami keterlambatan selama 2
minggu dikarenakan kondisi tanah pada lokasi pembangunan proyek merupakan
tanah pasir yang sulit untuk pekerjaan pondasi.

Dalam penelitian ini akan direncanakan analisis dengan skenario pecepatan
waktu pada pekerjaan proyek yaitu pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam dengan tujuan
pekerjaan struktur atas akan dimulai tepat waktu sesuai dengan perencanaan.
Percepatan dilakukan dengan beberapa skenario alternatif, yaitu penambahan
tenaga kerja dan penggunaan kerja lembur dengan variasi penambahan waktu kerja
lembur yaitu 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam. Percepatan ini juga akan berpengaruh
pada durasi dan biaya pelaksanaannya. Percepatan ini dilakukan dengan alternatif
tersebut bertujuan untuk membandingkan hasil biaya dan waktu pekerjaan pada
proyek bila menggunakan waktu normal dengan menggunakan percepatan waktu.
Dengan pertimbangan tersebut diharapkan analisis ini mendapatkan hasil biaya dan
waktu yang lebih efisien dan menguntungkan bagi kontraktor proyek.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak kontraktor akan
mendapatkan manfaat berupa parameter yang jelas tentang pemilihan alternatif-
alternatif tersebut. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi
perusahaan-perusahaan konstruksi di Indonesia yang pada umumnya banyak
mengalami masalah keterlambatan proyek dan berakibat kerugian yang tidak
sedikit.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakan diatas, dapat diuat rumusan masalah
sebagai berikut:

1. berapakah perubahan durasi dan cost slope pada pekerjaan Pile Cap dan Tie
Beam Proyek Pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas Alma Ata setelah
penambahan tenaga kerja dan penggunaan kerja lembur?

2. apa alternatif pelaksanaan proyek yang lebih baik dalam pelaksanaan pekerjaan
Pile Cap dan Tie Beam dari hasil perbandingan percepatan waktu dengan waktu

normal?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang didapat dari permasalahan dalam isi dari

perumusan tugas akhir ini adalah:

1.

mengetahui durasi optimum dan cost slope pada pekerjaan Pile Cap dan Tie
Beam Proyek Pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas Alma Ata dengan
penambahan tenaga kerja dan penggunaan kerja lembur

mengetahui alternatif pelaksanaan proyek yang lebih baik dalam pelaksanaan
pekerjaan pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam dari hasil perbandingan percepatan

waktu dengan waktu normal

1.4 Batasan Penelitian

Untuk lebih mengarahkan tujuan atau sasaran penelitian ini, maka dibuat

batasan — batasan penelitian sebagai berikut ini:

1.

penelitian ini dilakukan pada pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas
Alma Ata,

percepatan proyek dilakukan dengan penambahan tenaga kerja dan
penambahan waktu kerja (lembur) dengan skenario penambahan waktu selama
1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam,

perhitungan biaya langsung setiap aktivitas proyek dengan menggunakan daftar
satuan harga sesuai data yang diperoleh,

analisis dan percepatan dilakukan hanya pada pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam,
analisis harga satuan menggunakan perhitungan sendiri dengan menggunakan
Microsoft Office Excel 2019,

perhitungan AHSP ditulis bedasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta tentang
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Lainnya di Lingkungan
Pemeritah Kota Yogyakarta tahun 2017

daftar harga upah dan bahan didapat dari Peraturan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 52 tahun 2020 Tentang Standar harga barang dan Jasa
Daerah Tahun Anggaran 2021

diasumsikan kondisi cuaca selama pelaksanaan proyek baik (tidak hujan),

perangkat lunak yang digunakan adalah Microsoft Office Excel 2019



10. diasumsikan kemampuan (skill) tenaga kerjanya sama untuk tiap altematif
crash.
11. Pilihan alternatif optimum dalam penelitian ini beracuan pada biaya proyek

yang terendah dan penyelesaian proyek yang tercepat.

1.5 Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian yang didapat dari permasalahan dalam isi dari
penulisan tugas akhir ini adalah:

1. memberikan alternatif pertimbangan bagi penyedia jasa konstruksi pada masa
pelaksanaan konstruksi sehingga dapat mengetahui efektifitas percepatan durasi
serta optimalisasi biaya proyek dengan alternatif penambahan tenaga kerja dan
penggunaan kerja lembur

2. sebagai bahan pembelajaran dalam proyek pekerjaan konstruksi untuk lebih

mengetahui cara mengoptimalkan biaya dan waktu pelaksanaan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan referensi pada penelitian ini, maka pada bab ini akan
diuraikan beberapa penelitian sejenis yang memiliki hubungan dengan topik yang
diambil beserta hasil penelitiannya. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:

2.1.1 Analisa Perbandingan Penambahan Jam Kerja (Lembur) Dengan
Penambahan Tenaga Kerja Terhadap Efisiensi Biaya Dan Waktu
Proyek Konstruksi Menggunakan Metode Time Cost Trade Off
Penelitian ini dilakukan oleh Safrianto (2020), Program Studi Rekayasa

Sipil, Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini
dilakukan pada Proyek Pembangunan Puskesmas Pembantu Pelangan Lombok
Barat. Penelitian ini membahas analisa percepatan waktu proyek dan biaya proyek
(Time-Cost Trade-Off) dengan metode penambahan jam kerja (lembur) dan
penambahan tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
perkiraan waktu dan biaya proyek sebelum dan sesudah penambahan jam kerja dan
penambahan tenaga kerja dan juga menganalisis biaya optimal yang diperlukan dan
percepatan waktu. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa dengan
menambahkan jam kerja lembur lebih efisien dibandingkan dengan tenaga kerja.

2.1.2 Analisa Percepatan Proyek Menggunakan Metode Crashing Dengan

Alternatif Penambahan Tenaga Kerja Atau Durasi Kerja

Penelitian ini dilakukan oleh Violita (2020), Manajemen Konstruksi,
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini
dilakukan di Proyek Pembangunan Aula Dinas Perumahan dan Permukiman yang
berlokasi di Stabat Kabupaten Langkat, dipilih untuk penelitian karena

keterlambatan pelaksanaannya yang diperoleh berdasarkan wawancara dan s-curve



pekerjaan proyek terbaru, serta untuk mengantisipasi denda yang dikenakan jika
penundaan terus berlanjut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pelaksanaan proyek untuk menentukan total waktu dan biaya penyelesaian proyek
setelah crash dengan alternatif tambahan tenaga kerja dan durasi kerja serta
menganalisis alternatif yang digunakan untuk mengetahui biaya yang lebih
ekonomis untuk menyelesaikan proyek tersebut. Alternatif percepatan yang
digunakan adalah metode Crashing dengan mempercepat jalur kritis sebagai upaya
percepatan pengerjaan proyek dengan alternatif penambahan tenaga kerja atau
durasi kerja (lembur). Dari hasil analisis, alternatif penyelesaian proyek yang lebih
ekonomis adalah penambahan tenaga kerja karena menghemat Rp. 29.091.012,28

daripada penambahan jan kerja (lembur).

2.1.3 Analisis Optimasi Waktu Dan Biaya Dengan Metode Time-Cost

Trade-Off

Penelitian ini dilakukan oleh Vebiola dan Waskito (2020), Mahasiswa
Program Studi Teknik Sipil dan Dosen Program Fakultas Teknik Sipil, Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan
Gedung Basement Kawasan Balai Pemuda. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan aktivitas jaringan kerja yang optimal dengan metode Critical Path
Method (CPM) dan Microsoft Project, serta mendeskripsikan waktu dan biaya
proyek yang efisien dengan metode Time Cost Trade Off (TCTO). Dari penelitian
ini didapatkan efisiensi waktu pengerjaan proyek adalah 4,87 % dengan selisih
percepatan 25 hari kerja. Untuk efisiensi biaya dalam pengerjaan proyek adalah

0,11 % dengan selisih biaya normal dengan percepatan adalah Rp. 75.567.493,98.

2.1.4 Analisa Perbandingan Percepatan Pelaksanaan Proyek Dengan
Penambahan Tenaga Kerja Dan Penambahan Waktu Kerja Dengan
Metode Time Cost Trade Off
Penelitian ini dilakukan oleh Putra (2020), Jurusan Teknik Sipil Universitas

Negeri Semarang. Penelitian ini dilakukan di Proyek Pembangunan Balai Karantina

Pertanian Jawa Tengah. Pada penelitian ini proyek mengalami keterlambatan dari



progres pekerjaan yang direncanakan, dimana keterlambatan terjadi pada minggu
ke-4 mengalami keterlambatan sebesar 3% dan pada minggu ke-6 mengalami
keterlambatan sebesar 6,51%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
percepatan pekerjaan dengan menggunakan metode time cost trade off untuk
mendapatkan waktu dan biaya yang lebih efisien sehingga tidak terjadi
keterlambatan. Penambahan jam kerja (lembur) dilakukan sesuai ketentuan karena
pengaruh produktivitas pekerja yang akan menurun setiap jamnya, sehingga waktu
maksimal yang digunakan untuk lembur adalah 3 jam dengan produktivitas pekerja
sebesar 70%. Sedangkan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan cara
mengganti jam kerja lembur dengan tenaga kerja sehingga tidak terjadi lembur.
Dari hasil analisis diketahui bahwa biaya yang paling efisien dan waktu yang paling
efisien adalah dengan menambah tenaga kerja dengan menambah 3 jam lembur
yaitu biaya sebesar Rp. 10.608.659.257 dibandingkan dengan biaya normal Rp.
10.777.777.000 dan dengan durasi 184 dari 210 hari, sehingga diperoleh efisiensi
waktu 12,52% dan efisiensi biaya 1,57%.

2.1.5 Analisis Efektivitas Penambahan Tenaga Kerja Dan Waktu Kerja

(Lembur). Studi Kasus Pada Proyek Pembangunan Puskesmas Kota

Ende (Time Cost Trade Off)

Penelitian ini dilakukan oleh Masan (2021), Program Studi Teknik Sipil
Universitas Flores. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Puskesmas
Kota Ende. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah
tenaga kerja dan jumlah jam lembur yang dibutuhkan untuk mengatasi
keterlambatan dan mengetahui berapa biaya yang dibutuhkan dalam mengatasi
keterlambatan. Hasil analisis pada penelitian ini adalah Jumlah tenaga kerja dan
jumlah jam lembur yang dibutuhkan untuk mengatasi keterlambatan adalah 25
orang dan 117 jam. Biaya yang dibutuhkan untuk mengatasi keterlambatan dengan
melakukan penambahan tenaga kerja sebesar Rp. 919.062.719,29 (biaya normal
ditambah biaya penambahan tenaga kerja) sedangkan dengan melakukan
penambahan jam kerja (lembur) sebesar Rp. 1.343.839.895,87 (biaya normal
ditambah biaya lembur).



2.2 Simpulan dari Penelitian Terdahulu

Dibawah ini merupakan Tabel 2.1 kesimpulan dari penelitian terdahulu

Tabel 2.1 Kesimpulan Penelitian Terdahulu

Aspek Penelitian Terdahulu
Safrianto Violita Vebiola dan Putra Masan (2021)
(2020) (2020) Waskito (2020)
(2020)

Judul Analisa Perbandingan | Analisa Analisis Analisa Perbandingan | Analisis Efektivitas

Penelitian | Penambahan Jam Kerja | Percepatan Proyek | Optimasi Percepatan Penambahan  Tenaga
(Lembur) Dengan | Menggunakan Waktu Dan | Pelaksanaan  Proyek | Kerja Dan Waktu Kerja
Penambahan Tenaga | Metode Crashing | Biaya Dengan | Dengan Penambahan | (Lembur). Studi Kasus
Kerja Terhadap Efisiensi | Dengan Alternatif | Metode Time- | Tenaga Kerja Dan | Pada Proyek
Biaya Dan Waktu Proyek | Penambahan Cost Trade-Off | Penambahan ~ Waktu | Pembangunan
Konstruksi Menggunakan | Tenaga Kerja Atau Kerja Dengan Metode | Puskesmas Kota Ende

Metode Time Cost Trade
Off

Durasi Kerja

Time Cost Trade Off

(Time Cost Trade Off)

Sumber: Safrianto (2020), Violita (2020), Vebiola dan Waskito (2020), Putra (2020), Masan (2021)




Lanjutan Tabel 2.1 Kesimpulan Penelitian Terdahulu

Aspek Penelitian Terdahulu
Safrianto Violita Vebiola dan Waskito Putra Masan (2021)
(2020) (2020) (2020) (2020)
Tujuan untuk  menganalisis | untuk mengetahui total Agar dapat | untuk untuk mengetahui
Penelitian | perkiraan waktu dan | waktu dan biaya mendeskripsikan aktivitas | mendapatkan berapa jumlah tenaga

biaya proyek sebelum

dan sesudah
penambahan jem
kerja dan
penambahan tenaga
kerja. dan  juga
menganalisis  biaya
optimal yang
diperlukan dan

percepatan waktu

penyelesaian proyek
setelah crash dengan
alternatif tambahan

tenaga kerja dan durasi

kerja serta menganalisis
alternatif yang digunakan

untuk mengetahui biaya

yang lebih ekonomis
untuk menyelesaikan

proyek

jaringan kerja yang optimal
dengan metode Critical
Path Method (CPM) dan
Microsoft Project, serta
mendeskripsikan  waktu

dan biaya proyek yang

efisien dengan metode
Time Cost Trade Off
(TCTO)

waktu dan biaya
yang lebih efisien
agar tidak
mengalamii

keterlambatan

kerja dan jumlah jam

lembur yang
dibutuhkan untuk
mengatasi

keterlambatan dan
mengetahui  berapa

biaya yang dibutuhkan
dalam mengatasi

keterlambatan

Sumber: Safrianto (2020), Violita (2020), Vebiola dan Waskito (2020), Putra (2020), Masan (2021)
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Aspek Penelitian Terdahulu
Safrianto Violita Vebiola dan Putra Masan (2021)
(2020) (2020) Waskito (2020)
(2020)
Lokasi Proyek Proyek Pembangunan | Proyek Proyek Proyek
Penelitian | Pembangunan Aula Dinas Perumahan | Pembangunan Pembangunan Balai | Pembangunan
Puskesmas dan Kawasan | Gedung Basement | Karantina Pertanian | Puskesmas Kota
Pembantu Pelangan | Permukiman,  Stabat | Kawasan Balai | Jawa Tengah, | Ende
Lombok Barat Kabupaten Langkat Pemuda Yogyakarta
Metode Time Cost Trade Off | Metode Crashing Time Cost Trade | Time Cost Trade Off | Time Cost Trade
Penelitian | Method Off Method Method Off

Sumber: Safrianto (2020), Violita (2020), Vebiola dan Waskito (2020), Putra (2020), Masan (2021)
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Aspek Penelitian Terdahulu
Safrianto Violita Vebiola dan Waskito Putra Masan (2021)
(2020) (2020) (2020) (2020)

Hasil Didapatkan bahwa | Alternatif yang lebih | Efisiensi waktu | Biaya dan waktu yang | Biaya yang
Penelitian | dengan ekonomis untuk | pengerjaan proyek adalah | paling efisien  adalah | dibutuhkan  untuk
menambahkan jam | menyelesaikan 4,87 % dengan selisih | dengan menambah tenaga | mengatasi

kerja lembur lebih | proyek adalah | percepatan 25 hari kerja. | kerja ~ dengan setara | keterlambatan
efisien penambahan tenaga | Untuk efisiensi biaya | menambah waktu lembur | dengan melakukan
dibandingkan kerja karena lebih | dalam pengerjaan proyek | 3 jam penambahan tenaga
dengan tenaga | hemat Rp. | adalah 0,11 % dengan kerja sebesar Rp.
kerja. 29.091.012,28  dari | selisih  biaya normal 919.062.719,29,
penambahan jam | dengan percepatan adalah sedangkan dengan
kerja Rp. 75.567.493,98. melakukan
penambahan  jam
kerja (lembur)
sebesar Rp.
1.343.839.895,

Sumber: Safrianto (2020), Violita (2020), Vebiola dan Waskito (2020), Putra (2020), Masan (2021)




12

2.3 Perbedaan Penelitian Terdahulu Terhadap Penelitian Yang Dilakukan
Sekarang
Sebelum melakukan suatu penelitian perlu dilalukan perbandingan antara

penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan, hal ini
dimaksudkan agar mencegah tidak adanya plagiasi dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Serta menjaga orisinilitas dari penelitian yang sedang dilakukan. Adapun
perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang dilakukan dapat dilihat pada
Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Akan
Dilakukan
Penelitian yang akan dilakukan penulis

Penelitian Terdahulu

Penelitian  terdahulu lebih

yakni
melakukan alternatif dari masalah yang
sudah terjadi pada proyek, seperti
karena terjadinya keterlambatan dalam
maka akan

penyelesaian  proyek

dilakukan percepatan waktu

Penelitian yang akan penulis lakukan
adalah melakukan perencanaan saat
proyek dilakukan percepatan hanya
dilakukan pada pekerjaan Pile Cap dan
Tie

perbandingan dalam penggunaan waktu

Beam dengan  melakukan

normal atau dengan penggunaan
percepatan waktu dalam pelaksanaan
proyek pada pada Proyek Pembangunan
Gedung Al Mustofa Universitas Alma

Ata




BAB 111
LANDASAN TEORI

3.1 Pendahuluan

Biaya dalam pengerjaan sebuah proyek biasanya mencapai angka yang cukup
besar, maka dari itu sangat diusahakan sekali agar tidak terjadi kerugian akibat
keterlambatan pekerjaan proyek. Pengelola proyek selalu ingin menemukan metode
yang dapat meningkatkan kualitas perencanaan waktu dan jadwal untuk menghadapi
peningkatan jumlah kegiatan dan kompleksitas proyek. Upaya tersebut telah
menghasilkan penemuan diagram batang (Bar Chart) dan analisis jaringan (Network
Analisys), yaitu penyajian perencanaan dan pengendalian, terutama jadwal kegiatan
proyek secara sistematis dan analitis.

Penjelasan pada bab sebelumnya telah disebutkan bahwa penelitian ini akan
menjelaskan tentang percepatan penyelesaian proyek dengan alternatif penambahan
tenaga kerja dan penambahan jam kerja serta tinjauan pustaka dari beberapa penelitian
terdahulu sebagai acuan dari penelitian tugas akhir ini.

Pada bab ini akan dijelaskan landasan teori dari penelitian percepatan
penyelesaian proyek dengan alternatif penambahan tenaga kerja dan penambahan jam

kerja.

3.2 Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi terdiri dari resources (sumber daya) yaitu man (manusia),
material (bahan bangunan), machine (peralatan), method (metode pelaksanaan), money
(uang), information (informasi), dan time (waktu). Pada umumnya dalam suatu proyek
konstruksi terdapat tiga hal penting yaitu waktu, biaya dan mutu (Kerzner, 2006).
Dengan demikian proyek konstruksi adalah kegiatan yang direncanakan dan

dilaksanakan secara berurutan dengan logika dan menggunakan banyak jenis sumber
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daya untuk mencapai tujuan dengan dibatasi oleh waktu, biaya dan mutu tertentu yang
memerlukan adanya sumber daya (material, tenaga kerja, peralatan dan metode

pelaksanaan).

3.3 Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek merupakan kegiatan untuk menentukan dan menetapkan
waktu  pelaksanaan pekerjaan pada proyek. Penjadwalan diantaranya
memperhitungkan kapan suatu aktivitas akan dimulai, ditunda, dan diselesaikan
sehingga dapat disesuaikan antara kebutuhan menurut jangka waktu dengan
pembiayaan dan pemakaian sumber daya (material, man power, equipment) yang telah
dialokasikan. Penjadwalan waktu proyek didasarkan pada durasi (waktu) normal dari
setiap aktivitas atau pekerjaan. Teknik penjadwalan dilakukan untuk mencapai
efektivitas dan efisiensi yang tinggi dari sumber daya yang akan digunakan selama
periode pelaksanaan proyek konstruksi.

Penjadwalan proyek sangat diperlukan untuk menunjukkan hubungan tiap
aktivitas satu dengan aktivitas lainnya pada keseluruhan pekerjaan proyek. Dengan
melakukan penjadwalan dapat mengidentifikasikan hubungan yang harus didahulukan
diantara aktivitas tersebut dan menunjukkan perkiraan biaya dan waktu yang realistis
untuk setiap aktivitas, membantu penggunaan tenaga kerja, uang dan sumber daya

lainnya se-optimal mungkin.

3.4 Metode Penjadwalan Proyek

Jenis penjadwalan proyek dapat dibedakan menjadi penjadwalan diagram
batang (Bar chart), kurva S (S Curve) dan analisis jaringan (Network Diagram
Analysis). Analisis jaringan terdiri atas; CPM (Critical Part Method), PDM
(Precedence Diagram Method), PERT (Program Evaluation and Review Technique).
Pada penelitian tugas akhir ini hanya digunakan kurva-s pada saat untuk menganalisis

data. Adapun penjelasam jenis-jenis metode penjadwalan sebagai berikut:
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1. Kurva$S
Dalam manajemen proyek, Kurva S adalah grafik yang menggambarkan data
kumulatif yang relevan antara biaya, durasi, dan waktu pada suatu proyek. Kurva s
dalam manajemen proyek biasanya digunakan untuk mengetahui kemajuan
pekerjaan pada sebuah proyek. Kurva S juga berfungsi untuk memastikan bahwa
proyek berjalan sesuai jadwal dan anggaran dengan perencanaan sebuah proyek
2. Bar Chart
Bar chart merupakan penjadwalan yang digambarkan dengan bentuk bagan balok
dimana representasi dan durasi tiap pekerjaan ditunjukan dengan panjang baloknya.
Bar chart memiliki bentuk informasi yang mudah untuk dibaca dan efektif serta
dalam pembuatannya relatif mudah dan sederhana. Kekurangan dari bentuk ini
adanya keterbatasan dalam penyajian informasi, seperti lintasan kritis kegiatan
tidak dapat diketahui, hal tersebut terjadi karena urutan kegiatan yang kurang rinci
sehingga sulit untuk diketahui pekerjaan mana yang di prioritaskan dan yang
mengalami keterlambatan.
3. Network Diagram Analysis
NetworkDiagram Analysis adalah diagram jaringan kerja yang berisi lintasan
kegiatan dan memiliki urutan kegiatan yang ada selama proyek berlangsung.
Biasanya Network diagram digunakan pada proyek yang rumit dan juga berskala
besar.
a. PDM (Precedence Diagram Method)
Metode ini merupakan metode jaringan kerja yang menggunakan node yang
mewakili kegiatan dan menghubungkan satu node ke node lainnya dengan
menggunakan panah.
b. PERT (Programme Evaluation and Review Technique)
PERT merupakan metode yang digunakan untuk menentukan lama waktu

pekerjaan yang berupa variabel acak.
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c. CPM (Critical Path Method)
CPM adalah metode yang perencanaan dan pengendalian proyek yang
mengatur keseimbangan waktu dan biaya proyek. Kegiatan dapat diselesaikan
sebelum waktu normal dengan cara melakukan percepatan. Sehingga jika
waktu proyek mengalami keterlambatan maka dapat dilakukan percepatan

dengan waktu tercepat dan biaya yang paling efisien.

3.5 Crash Program

Crash program merupakan cara melakukan percepatan dengan perkiraan biaya
yang dibutuhkan untuk mereduksi waktu pekerjaan pada lintasan Kritis. Perhitungan
dimulai dengan mencari lintasan kritis kemudian melakukan crashing untuk
mendapatkan cost slope.

Melakukan percepatan waktu pada penyelesaian proyek adalah upaya untuk
menyelesaikan proyek lebih awal dari waktu penyelesaian dalam keadaan normal.
Dengan percepatan proyek ini, maka akan ada pengurangan durasi kegiatan yang akan
dilakukan pada crash program. Durasi crash maksimum suatu aktivitas adalah durasi
terpendek untuk menyelesaikan aktivitas yang secara teknis masih memungkinkan
dengan asumsi sumber daya tidak menjadi hambatan. Durasi percepatan maksimum
dibatasi oleh area proyek atau lokasi kerja, tetapi ada empat faktor yang dapat
dioptimalkan untuk mempercepat suatu kegiatan, yang meliputi penambahan jumlah
pekerja, penjadwalan kerja lembur, penggunaan alat berat, dan perubahan metode
konstruksi di lapangan. (Frederika, 2010).
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Gambar 3.1 Grafik Hubungan Waktu Biaya Normal dan Dipercepat Untuk
Suatu Kegiatan

3.6 Pemakaian Sistem Penambahan Tenaga Kerja

Penambahan jumlah tenaga kerja memang kadang-kadang tidak bisa
dihindarkan oleh pihak kontraktor untuk menambah produktivitas untuk mempercepat
waktu pelaksanaan proyek pembangunan yang sedang dijalankan. Hal ini banyak
dilakukan mengingat dari berbagai pengalaman, menunjukkan bahwa kerja lembur
memiliki banyak kerugian antara lain kejenuhan tenaga kerja, mutu basil yang kurang
baik, keluhan tenaga kerja karena kurang istirahat dan lain-lain, sehingga penambahan
tenaga kerja banyak diminati oleh para kontraktor.

Menurut Iman Suharto (1995), ada hubungan antara jumlah pekerja konstruksi,
luas temoat kerja dan produktivitas. Hubungan ini dinyatakan sebagai kepadatan tenaga
kerja, yaitu total luas tempat kerja untuk setiap pekerja. Semakin tinggi jumlah pekerja
per area atau semakin rendah area per pekerja maka akan semakin padat aktivitas per
area dan pada akhirnya akan mencapai suatu titik dimana kelancaran pekerjaan akan
terganggu dan berakibat pada penurunan produktivitas, namun jika area kerja masih
cukup untuk pergerakan orang dan peralatan proyek, produktivitas tidak menurun.
Hubungan antara kepadatan tenaga kerja, luas wilayah kerja, dan produktivitas

ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.2 Kepadatan Tenaga Kerja vs Indeks Produktivitas
(Sumber: Iman Soeharto, 1995)

1. Tenaga Kerja Yang Akan Ditambahakan
Penambahan jumlah tenaga kerja dilakukan dengan menambah 25% dari total
tenaga kerja pada kondisi normal dengan pertimbangan luas lokasi proyek yang
dikerjakan.
Jumlah tenaga kerja = Jumlah tenaga kerja pada kondisi normal + (Jumlah tenaga
kerja pada kondisi normal x 25%) (3.2)

2. Menentukan Durasi Setelah Penambahan Tenaga Kerja
Untuk menentukan durasi setelah melakukan penambahan tenaga kerja dapat

menggunakan rumus dibawah ini:

Y
D= T T (3.2)
Dimana:

D = Durasi

V = Volume Pekerjaan
Qt = Produktivitas pekerja
Tt = Jumlah tenaga kerja setelah penambahan
3. Perhitungan Upah Setelah Penambahan Tenaga Kerja
Upah Tenaga Kerja
= Jumlah penambahan tenaga kerja x Harga Satuan Upah (3.3
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4. Perhitungan Cost Slope
Cost slope merupakan perbandingan antara pertambahan biaya dengan percepatan
waktu penyelesaian. Untuk menentukan cost slope setelah melakukan penambahan

tenaga kerja dapat menggunakan rumus dibawah ini:

Crash Cost - Normal Cost

Cost slope = (3.4

Normal Duration - Cost Duration

5. Perhitungan Biaya Percepatan

Biaya percepatan merupakan hasil perkalian antara upah total tenaga kerja setelah

penambahan tenaga kerja dengan durasi setelah penambahan tenaga kerja.

Biaya Percepatan = Upah Setelah Percepatan x Durasi Percepatan (3.5)
6. Perbandingan Biaya Normal dengan Biaya Percepatan

Selisih Biaya = Biaya Normal — Biaya Percepatan (3.6)
3.7 Pemakaian Sistem Penambahan Jam Kerja

Apabila suatu proyek konstruksi bangunan gedung menuntut jadwal kerja yang

singkat, kontraktor harus mempertimbangkan kemungkinan melaksanakan program
lembur dalam upaya memenuhi target waktu yang telah ditetapkan. Jika jumlah tenaga
kerja cukup tersedia untuk memenuhi kebutuhan, mungkin dapat diatur dengan cara
kerja secara bergantian (sistem shift), akan tetapi bila tenaga kerja sulit didapatkan bisa
dilakukan dengan cara penambahan jam kerja (lembur).

Pada sistem lembur produktivitas pekerja akan menurun, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kelelahan yang mengakibatkan kurang konsentrasi dalam
bekerja atau saat hari mulai gelap yang dapat mempengaruhi pandangan dan ketelitian
dalam bekerja. Gambar 3.6 berikut menunjukkan indikasi penurunan produktivitas

akibat kerja lembur.



20

Indeks Produktivitas

Proyek Besar

10 20 30

Jam Lembur

Gambar 3.3 Indikasi Penurunan Produktivitas Akibat Penambahan Jam Kerja
(Sumber: Iman Soeharto, Manjemen Proyek dari Konseptual Sampai
Operasiaonal)

1. Kapasitas Per Jam
Perhitungan kapasitas tenaga kerja per jam pada jam kerja durasi normal yaitu 8
jam/hari. Kapasitas tenaga kerja dapat dihitung dengan menggunakan rumus

dibawah ini:

Kapasitas Kerja Per Hari (3 7)

Kapasitas Per Jam = 3

2. Menentukan Kapasitas Kerja
Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas kerja setelah penambahan 1
jam adalah sebagai berikut:
a. Kapasitas penambahan 1 jam
= kapasitas kerja/hari + (1 x 0.9 x kapasitas/jam)
b. Kapasitas penambahan 2 jam
= kapasitas kerja/hari + (1 x 0.9 x kapasitas/jam) + (1 x 0.8 x kapasitas/jam)
c. Kapasitas penambahan 3 jam
= kapasitas kerja/hari + (1 x 0.9 x kapasitas/jam) + (1 x 0.8 x kapasitas/jam) +
(1 x 0.7 x kapasitas/jam)



a.

b.

C.

d.
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Kapasitas penambahan 4 jam
= kapasitas kerja/hari + (1 x 0.9 x kapasitas/jam) + (1x 0.8 x kapasitas/jam) +
(1 x 0.7 x kapasitas/jam) + (1 x 0.6 x kapasitas/jam)

Menentukan Jumlah Durasi Setelah penambahan Jam Kerja

Volume Pekerjaan

Durasi Setelah Penambahan 1 jam kerja = . _ —
Kapasitas Kerja 9 Jam x Jlh Tenaga Kerja/hari

Volume Pekerjaan

Durasi Setelah Penambahan 2 jam kerja = , : —
Kapasitas Kerja 10 Jam x Jlh Tenaga Kerja/hari

Volume Pekerjaan

Durasi Setelah Penambahan 3 jam kerja = , _ —
Kapasitas Kerja 11 Jam x JIh Tenaga Kerja/hari

Volume Pekerjaan

Durasi Setelah Penambahan 4 jam kerja = , , —
Kapasitas Kerja 12 Jam x Jlh Tenaga Kerja/hari

4. Menentukan Biaya Tambahan dan Upah Total Tenaga Kerja
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP.102/MEN/V1/2004

pasal 11 tentang waktu kerja lembur dan upah kerja lembur dengan rumus:

a.

b.

Penambahan Upah Jam Ke-1 = 1,5 x %73 x Upah Normal x Hari Kerja Sebulan

Penambahan Upah Jam Ke-2, dst = 2 x % x Upah Normal x Hari Kerja Sebulan

3.8 Biaya Langsung Dan Biaya Tidak Langsung

Biaya total terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya tidak

langsung itu sendiri terdiri dari biaya overhead ditambah dengan profit. Dimana

overhead dan profit merupakan biaya yang dikeluarkan secara tidak langsung

seperti keuntungan, gaji, biaya listrik, operasional, dan lain-lain. Berikut ini

merupakan perhitungan biaya total pekerjaan yang ditinjau.

a.
b.

C.

Profit = Total biaya pekerjaan yang ditinjau x 5 %
Biaya Overhead = Total biaya pekerjaan yang ditinjau x 10%

. bi head
Overhead per hari = %

durasi normal

Biaya tidak langsung = Profit + Biaya Overhead
Biaya langsung = Biaya total pekerjaan yang ditinjau - Biaya tidak langsung



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian, yaitu tahapan yang akan dilalui
peneliti dalam melakukan penelitian. Metode penelitian bertujuan mengembangkan
data untuk dipahami dan menemukan solusi yang tepat untuk proses penelitian.
Tahapan sistematis dalam metode penelitian yaitu peneliti melakukan proses
identifikasi masalah dan merumuskan masalah utama yang akan menjadi fokus
penelitian. Kemudian, penyusunan kerangka berpikir, mulai dari penjabaran masalah,
metode yang digunakan hingga tahapan dalam menggunakan metode tersebut.
Langkah terakhir dalam penelitian yaitu memberikan kesimpulan dan saran atas

penelitian yang dikerjakan.

Penelitian ini merupakan penelitian analitis, untuk optimalisasi biaya dan waktu
proyek yang akan dilakukan percepatan dengan cara menambahkan jam tenaga kerja
dan penggunaaan kerja lembur dengan variasi penambahan selama 1 jam, 2 jam, 3 jam,
dan 4 jam. Percepatan dengan menambahkan jam tenaga kerja dan penggunaaan kerja
lembur akan dibandingkan biayanya dengan pekerjaan normal tanpa dilakukan
percepatan kemudian akan diketahui mana yang lebih menguntungkan dan optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya dan durasi yang paling
optimal saat melakukan percepatan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi
kontraktor yang akan melakukan percepatan. Selanjutnya mengetahui dampak yang

ditimbulakan akibat percepatan durasi proyek tersebut.
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4.2 Objek Dan Subjek Penelitian

Objek pada penelitian ini merupakan Pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam pada
Proyek Pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas Alma Ata. Subjek penelitiannya
adalah perencanaan percepatan pekerjaan dengan alternatif penambahan tenaga kerja
dan penggunaaan kerja lembur dengan skenario penambahan tenaga kerja selama 1
jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam menggunakan metode Crashing Program.

4.3 Metode Pengambilan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik untuk memperoleh informasi
pada proyek yang diteliti. Pada penelitian ini data diperoleh dari Proyek Pembangunan
Gedung Al Mustofa Universitas Alma Ata.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari pihak terkait dan memiliki wewenang atas data tersebut. Data
sekunder pada penelitian ini berupa Gambar desain perencanaan proyek, Kurva S,

penjadwalan pekerjaan proyek, dan laporan bulanan mengenai progress proyek.

4.4 Metode Analisis Data
Dalam proses mempercepat penyelesaian proyek dengan melakukan penekanan

waktu aktivitas, diusahakan agar biaya yang ditimbulkan seminimal mungkin.
Disamping itu harus diperhatikan pula bahwa penekanannya hanya dilakukan pada
aktivitas-aktivitas yang ada pada pekerjaan yang di tinjau.
Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut:

Menyusun analisis harga satuan pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam

Menyusun biaya normal pada pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam

Melakukan perhitungan crashing program pada tiap alternatif yang dipakai

1

2

3

4. Menghitung cost slope pada tiap alternatif

5. Melakukan perbandingan dengan durasi normal
6

Menentukan alternatif yang paling optimum untuk digunakan
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4.5 Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah sabagai

berikut:
1. Pengumpulan data sekunder
2. Penyusunan perhitungan biaya pada pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam

Langkah — Langkah perhitungan biaya Pile Cap dan Tie Beam ialah:

a. Menyusun Biaya Upah dan Harga Bahan sesuai dengan peraturan Standar harga
barang dan Jasa Daerah Tahun Anggaran 2021 pada Daerah Istimewa
Yogyakarta

b. Menyusun Analisis Harga Satuan Pekerjaan pada tiap pekerjaan

c. Menyusun biaya total dari tiap pekerjaan

3. Menghitung biaya normal masing masing kegiatan
4. Menerapkan Skenario Crashing

Perhitungan crash cost dan crash duration menggunakan alternatif percepatan yang

telah dipilih yaitu menambahkan jam tenaga kerja dan penggunaaan kerja lembur

dengan variasi penambahan tenaga kerja selama 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam.

Dari alternatif-alternatif tersebut maka akan didapat waktu dan biaya setelah

adanya percepatan selanjutnya dibandingkan dengan biaya dan waktu normal.



4.6 Diagram Alir Penelitian (Flow Chart)
Dibawah ini merupakan Gambar 4.1 diagram alir yang menjelaskan tahap-tahap

penelitian.

/ Rumusan masalah /

/ Tujuan P‘enelitian /
|

Studi Pustaka
1. Penjadwalan
2. Network Planning
3. Crashing Program

v

o

Pengumpulan Data

Volume pekerjaan

Time Schedule proyek (Bar Chart dan Kurva S)
Urutan pekerjaan proyek

Gambar dan Desain perencanaan proyek

'

®

Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian
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Input dan analisis data (analisis data
menggunakan Microsoft Excel 2019)

A4

1. Menyusun Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Menghitung biaya normal

3. Menghitung waktu crash program dan biaya
crash program dengan alternatif penambahan
tenaga kerja dan penambahan jam Kerja tiap
skenario 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam

'

Crash Program Optimal

!

N

Melakukan perbandingan hasil alternatif optimal

dengan waktu normal

Pembahasan

!

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.1 Lanjutan Diagram Alir Penelitian
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 Pendahuluan
Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis dari data-

data yang diperoleh dari Proyek Pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas Alma
Ata yang berupa:

1. Time schedule Proyek

2. Volume pekerjaan proyek

3. Gambar dan desain perencanaan proyek

Ketiga data tersebut dapat dilihat pada lampiran. Analisis yang dilakukan adalah
dengan mempelajari time schedule untuk menentukan normal cost yang digunakan di
proyek. Pada penelitian ini, hanya difokuskan pada pelaksanaan pekerjaan Pile Cap

dan Tie Beam.

5.2 Data Proyek
Proyek pembangunan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proyek

Pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas Alma Ata. Data proyek yang diperoleh

sebagai berikut:

1. Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung Al Mustofa Universitas
Alma Ata
2. Jumlah Lantai : 9 Lantai

3. Pemilik Proyek : Universitas Alma Ata

4. Lokasi Proyek  :JI. Brawijaya No.99, Jadan, Tamantirto, Kec. Kasihan,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

5. Waktu Mulai : 06 September 2021

27



28

Dalam menganalisis biaya proyek agar dapat mengetahui perubahan yang terjadi
terhadap biaya sebelum dan sesudah percepatan maka diperlukan data-data yang perlu
dimasukan kedalam Microsoft Excel, data-data yang diperlukan sebagai berikut:

1. Upah tenaga kerja untuk setiap pekerjaan

2. Harga bahan dan material pada setiap pekerjaan

5.3 Penjadwalan Proyek dengan Waktu Normal

Pada penelitian ini pekerjaan yang ditinjau adalah pelaksanaan pekerjaan Pile
Cap dan Tie Beam, dimana kedua pekerjaan tersebut terlambat dikarenakan pekerjaan
sebelumnya yang merupakan pelaksanaan pondasi dan galian terdapat kendala akibat
factor lingkungan.
5.4 Menentukan Normal Cost

Perhitungan rencana anggaran biaya pada penelitian ini menggunakan standar

harga, barang dan jasa pada Daerah Istimewa Yogyakarta.

5.4.1 Harga Satuan Upah
Harga satuan upah tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 5.1 dibawah ini.

Tabel 5.1 Daftar Harga Upah Tenaga Kerja

Daftar Harga Upah Tenaga Kerja

No Tenaga Satuan Harga

1 Mandor Orang | Rp 100,000
2 | Kepala Tukang Batu | Orang | Rp 106,000
3 | Kepala Tukang Besi | Orang | Rp 101,000
4 | Kepala Tukang Kayu | Orang | Rp 101,000
5 Tukang Batu Orang | Rp 96,000
6 Tukang Besi Orang | Rp 97,000
7 Tukang Kayu Orang | Rp 98,000
8 Pekerja Orang | Rp 82,000

Sumber: Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 52 tahun 2020 Tentang Standar

harga barang dan Jasa Daerah Tahun Anggaran 2021



5.4.2 Harga Satuan Bahan

Harga satuan bahan dapat dilihat pada Tabel 5.2 dibawah ini.

Tabel 5.2 Daftar Harga Satuan Bahan

No Material Bahan Satuan Harga

1 | Air Liter Rp 125
2 | Besi Beton D25 Ulir Kg Rp 11,103
3 | Besi Beton D16 Ulir Kg Rp 9,474
4 | Besi Beton D19 Ulir Kg Rp 9,478
5 | Besi Beton D13 Ulir Kg Rp 8,400
6 | Besi Beton D10 Polos Kg Rp 9,494
7 | Besi Beton D13 Polos Kg Rp 8,815
8 | Besi Beton D22 Polos Kg Rp 9,469
9 | Kawat Bendrat Kg Rp 33,000
10 | Kayu bekisting (balok) M3 Rp 2,077,000
11 | Minyak Bekisting Liter Rp 8,000
12 | Paku Kayu Kg Rp 26,000
13 | Pasir Beton Kg Rp 150
14 | Kerikil Kg Rp 250
15 | Pasir Urug M3 Rp 130,000
16 | Semen Portland Kg Rp 1,020
17 | Triplek 0,9 x 122 x 244 cm Lembar | Rp 138,000
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Sumber: Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 52 tahun 2020 Tentang Standar

harga barang dan Jasa Daerah Tahun Anggaran 2021

5.4.3 Analisa Satuan Pekerjaan

Pada penelitian ini harga satuan pekerjaan dihitung dengan cara perkalian

antara keofisien dan harga satuan. Dari hasil perkalian tersebut, kemudian ditentukan

jumlah harga satuan total dari masing-masing item pekerjaan dengan cara

menjumlahkan harga satuan upah, peralatan dan bahan.
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1. Perhitungan harga satuan upah
Jumlah harga satuan upah diperoleh dari perkalian koefisien tenaga kerja dengan
harga satuan upah. Nilai Koefisien didapat dari SNI sedangkan Harga Satuan upah
dapat dilihat pada Tabel 5.1.
Contoh perhitungan harga satuan upah pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap:
Koefisien tenaga kerja:

Pekerja =1.20

Tukang batu =0.20

Kepala tukang batu = 0.02

Mandor =0.06

Harga Satuan Upah:

Pekerja = Rp 82,000.00/hari
Tukang batu = Rp 96,000.00/hari
Kepala tukang batu = Rp 106,000.00/hari
Mandor = Rp 100,000.00/hari

Harga satuan upah pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap
=" (koefisien tenaga kerja x harga satuan upah)
= (1.20 x 82,000.00) + (0.20 x 96,00.00) + (0.02 x 106,000.00) + (0.06 x
100,00.00)
= Rp 25,600.00
2. Perhitungan harga satuan bahan
Jumlah harga satuan bahan diperoleh dari perkalian koefisien bahan dengan harga
satuan bahan per volume. Nilai Koefisien didapat dari SNI sedangkan dan Harga
satuan bahan dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Contoh perhitungan harga satuan upah pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap:
Koefisien Bahan:
1 kg Semen Portland =230
1 kg Pasir beton =893
1 kg Kerikil =1.027
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1 liter Air =200

Harga Satuan Bahan:
Semen Portland = Rp 1,020.00/kg
Pasir beton = Rp 150.00/kg
Kerikil = Rp 250.00/kg
Air = Rp 125.00/liter

Harga satuan bahan pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap
=Y (koefisien bahan x harga satuan bahan)
= (230 x 1,020.00 x 0.001) + (893 x 150.00 x 0.001) + (1.027 x 250.00 x 0.001)
+ (200 x 125.00 x 0.001)
= Rp 393.81
Total harga satuan pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap:
> Harga satuan total = Harga satuan upah + Harga satuan bahan + Harga satuan
alat
= Rp 125,720.00 + Rp 393.81
= Rp 126,113.81
Overhead dan profit
= 10% x Harga satuan total
=10% x Rp 126,113.81
=Rp 12,611.38
> Harga satuan total pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap
=% Harga satuan total + Overhead dan profit
= Rp 519,526.75+ Rp 12,611.38
= Rp 138,725.19

Hasil perhitungan Harga Satuan pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap dapat dilihat
pada Tabel 5.3 di bawah ini:



Tabel 5.3 Harga Satuan Pekerjaan
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1m3 Pekerjaan Lantai Kerja beton
No Uraian Satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga
1 Pekerja OH | 1.2000 Rp 82,000.00 | Rp 98,400.00
o | Tukang Batu OH |0.2000 | Rp96,000.00 | Rp 19,200.00
3 Kepala Tukang Batu | OH | 0.0200 Rp 106,000.00 | Rp 2,120.00
4 | Mandor OH |0.0600 | Rp 100,000.00 | Rp 6,000.00
1 Semen Portland Kg | 230.000 | Rp 1,020.00 Rp 234.60
2 Pasir Beton Kg |893.000 | Rp 150.00 Rp 133.95
3 | Kerikil Kg |1.027 Rp 250.00 Rp 0.26
4 Air Liter | 200.000 | Rp 125.00 Rp 25.00
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan Rp 126,113.81
Overhead & Profit Rp 12,611.38
Harga Satuan Pekerjaan Rp 138,725.19

Hasil perhitungan harga satuan lainnya dapat dilihat pada lembar lampiran.

5.4.4 Biaya Normal

Biaya normal diperoleh dari perkalian volume tiap uraian pekerjaan dengan
harga satuan total pekerjaan. Volume tiap uraian pekerjaan didapatkan dari data
proyek yang diteliti sedangkan harga satuan total pekerjaan didapatkan dari
perhitungan harga satuan pekerjaan.
Contoh perhitungan harga satuan upah pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap:

Volume uraian pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap =53.41md
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Harga satuan total pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap =Rp 138,725.19
Jumlah harga total = Volume x Harga satuan total =53.41 x 138,725.19
= Rp 7,409,312.26
Hasil perhitungan harga satuan pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap lainnya dapat
dilihat pada lembar lampiran.
5.5 Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja
Analisis kebutuhan tenaga kerja pada pekerjaan normal dilakukan terlebih

dahulu sebelum melakukan percepatan berdasarkan koefisien yang terdapat pada
Analisis Harga Satuan Proyek dengan menggunakan microsoft excel
Dibawah ini merupakan perhitungan analisis kebutuhan tenaga kerja pada item
pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap
1. Data yang dibutuhkan

a. Volume pekerjaan  =53.41 m3

b. Koefisien tenaga kerja

Pekerja =1.20
Tukang batu =0.20
Kepala tukang batu =0.02
Mandor =0.06

c. Durasi Pekerjaan =7 hari

d. Upah
Pekerja = Rp 82,000.00
Tukang batu = Rp 96,000.00
Kepala tukang batu = Rp 106,000.00
Mandor = Rp 100,000.00

2. Analisis kebutuhan tenaga kerja per hari
a. Jumlah pekerja yang dibutuhkan = (volume x koefisien) / Durasi
=(53.41 x 1.20)/7

= 9.156 orang/hari
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=10 orang/hari
b. Jumlah tukang batu yang dibutuhkan = (volume x koefisien) / Durasi
=(53.41 x 0.20)/7
= 1.526 orang/hari
= 2 orang/hari
¢. Jumlah kepala tukang batu yang dibutuhkan
= (volume x koefisien) / Durasi
=(53.41x 0.02)/7
= 0.157 orang/hari
= 1 orang/hari
d. Jumlah mandor yang dibutuhkan = (volume x koefisien) / Durasi
= (53.41 x 0.06)/7
= 0.458 orang/hari
= 1 orang/hari

3. Harga Upah Pekerjaan pada Durasi normal

a. Jumlah harga upah pekerja = jumlah pekerja x upah
=10 x Rp 82,000.00
= Rp 820,000.00

b. Jumlah harga upah tukang batu = jumlah tukang batu x upah
=2 x Rp 96,000.00

= Rp 192,000.00
c. Jumlah harga upah kepala tukang batu = jumlah kepala tukang batu x
upah
=1 x Rp 106,000.00
= Rp 106,000.00
d. Jumlah harga upah mandor = jumlah mandor x upah
=1 x Rp 100,000.00
= Rp 100,000.00

Hasil perhitungan kebutuhan tenaga kerja lainnya dapat dilihat pada lembar lampiran.
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5.6 Analisis Kapasitas Tenaga Kerja
Kapasitas tenaga kerja digunakan untuk menentukan jumlah tenaga kerja pada

item pekerjaan yang akan dilakukan percepatan. Untuk mendapatkan kapasitas kerja

dicari dengan menggunakan rumus:

1
Koefisien tenaga kerja

Kapasitas Kerja=

Dibawah ini merupakan perhitungan kapasitas tenaga kerja per hari pekerjaan lantai
kerja bawah Pile Cap.
1

Pekerja = — =0.833
1.2
1
Tukang Batu = —— =5
0.20
1
Kepala Tukang Batu = — =50
0.02
1
Mandor = — =16.667
0.06

Hasil dari perhitungan kapasitas tenaga kerja per hari lainnya dapat dilihat pada lembar

lampiran.

5.7 Analisis Percepatan Durasi Proyek

Dalam penelitian ini alternatif percepatan yang digunakan adalah penerapan
penambahan tenaga kerja dan penambahan jam kerja.
1. Penambahan Tenaga Kerja

2. Penambahan Jam Kerja Lembur

5.8 Analisis Percepatan Proyek Dengan Penambahan Tenaga Kerja

Setelah mendapatkan hasil kapasitas tenaga kerja pada kondisi normal,
selanjutnya dilakukan perhitungan analisis penambahan tenaga kerja. Dalam
penambahan tenaga kerja, hal yang perlu diperhatikan dalah ruang kerja atau luasan
tempat kerja yang tersedia. Penambahan tenaga kerja padansuatu aktivitas tidak boleh
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mengganggu tenaga kerja pada aktivitas lain yang sedang berjalan disaat yang
bersamaan. Selain itu, perlu dilakukan juga pengawasan yang baik, hal ini dikarenakan
ruang kerja yang sempit dengan pengawasan yang rendah akan menurunkan
produktivitas tenaga kerja.
1. Menentukan jumlah tenaga kerja yang akan ditambahkan
Penambahan jumlah tenaga kerja dilakukan dengan menambah 25% dari total
tenaga kerja pada kondisi normal dengan pertimbangan luas lokasi proyek yang
dikerjakan.
Jumlah tenaga kerja = Jumlah tenaga kerja pada kondisi normal + (Jumlah tenaga
kerja pada kondisi normal x 25%)
Berikut merupakan contoh perhitungan penambahan jumlah tenaga kerja pada

pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap:

a. Pekerja =10 + (10 x 25%)
=13 orang

b. Tukang batu =2 + (2 x 25%)
= 3 orang

c. Kepalatukang batu =1+ (1 x 25%)
=2 orang
d. Mandor =1+ (1 x 25%)
= 2 orang
Jumlah tenaga kerja setelah penambahan secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran.
2. Menentukan durasi setelah penambahan tenaga kerja
Untuk menentukan durasi setelah melakukan penambahan tenaga kerja dapat
menggunakan rumus dibawah ini:

\%
D=
Qtx Tt
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Dimana:

D = Durasi

V = Volume Pekerjaan

Qt = Produktivitas pekerja

Tt = Jumlah tenaga kerja setelah penambahan

Berikut merupakan contoh perhitungan durasi setelah penambahan tenaga kerja

pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap:

. 53.41
a. Pekerja =
0.83x 13

=5 Hari

5341
©5x3

=4 Hari

Kepala tuk bat 341
C. epala tukan atu =
P g 50x2

=1 Hari

5341
T 16.67x2

=2 Hari

b. Tukang batu

d. Mandor

Durasi yang diambil adalah durasi yang terbesar, yaitu 5 Hari.

Perhitungan durasi setelah penambahan tenaga kerja secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran.

. Perhitungan upah setelah penambahan tenaga kerja.

Berikut merupakan perhitungan upah setelah dilakukan penambahan tenaga kerja
pada pekerjaan lantai kerja:

a. Pekerja =13 x Rp 82,000.00 =Rp 1,066,000.00

b. Tukang batu =3 x Rp 96,000.00 =Rp 288,000.00

c. Kepalatukang batu =2 x Rp 106,000.00 =Rp 212,000.00



38

d. Mandor =2 x Rp 100,000.00 = Rp 200,000.00
Total biaya upah =Rp 1,766,000.00
Perhitungan upah setelah penambahan tenaga kerja secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran.
Perhitungan cost slope
Cost slope merupakan perbandingan antara pertambahan biaya dengan percepatan
waktu penyelesaian. Untuk menentukan cost slope setelah melakukan penambahan
tenaga kerja dapat menggunakan rumus dibawah ini:

Crash Cost - Normal Cost

Cost slope = - -
Normal Duration - Cost Duration

Berikut merupakan perhitungan cost slope setelah dilakukan penambahan tenaga
kerja pada pekerjaan lantai kerja :
_1,066,000-820,000

a. Pekerja 75 = Rp 118,849.41
288,000-192,000

b. Tukang batu = = = Rp 46,380.26
212,000-106,000

c. Kepalatukang batu = - =Rp51,211.54
200,000-100,000

d. Mandor = — = Rp 48,312.77

Perhitungan Biaya Normal

Biaya normal merupakan hasil perkalian antara upah total tenaga kerja normal
dengan durasi normal.

Berikut merupakan contoh perhitungan biaya normal pada pekerjaan lantai kerja

bawah Pile Cap

a. Pekerja = Rp 820,000 x 7
= Rp 5,740,000.00
b. Tukang Batu =Rp 192,000 x 7

= Rp 1,344,000.00
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c. Kepala Tukang Batu = Rp 106,000 x 7
= Rp 742,000.00
d. Mandor = Rp 104,000 x 7
= Rp 700,000.00

6. Perhitungan Biaya Percepatan
Biaya percepatan merupakan hasil perkalian antara upah total tenaga kerja setelah
penambahan tenaga kerja dengan durasi setelah penambahan tenaga kerja.
Berikut merupakan contoh perhitungan biaya percepatan pada pekerjaan lantai kerja

bawah Pile Cap

a. Pekerja = Rp 1,066,000 x 5
= Rp 5,255,544.00
b. Tukang Batu = Rp 288,000 x 5

= Rp 1,419,884.31
c. Kepala Tukang Batu = Rp 212,000 x 5

= Rp 1,045,192.62
d. Mandor = Rp 200,000 x 5

= Rp 986,030.77

Perhitungan biaya percepatan setelah penambahan tenaga kerja secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran.
7. Perbandingan Biaya Normal Dengan Biaya Percepatan
Perbandingan dilakukan untuk mengetahui perbedaan atau selisih biaya yang terjadi
sebelum dan sesudah penambahan tenaga kerja.
Berikut merupakan contoh perhitungan perbandingan biaya normal dengan biaya
percepatan pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.
a. Pekerja
Biaya normal = Rp 5,740,000.00
Biaya Percepatan = Rp 5,255,544.00
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Selisih Biaya = Rp 484,456.00
b. Tukang Batu
Biaya normal = Rp 1,344,000.00
Biaya Percepatan =Rp 1,419,884.31
Selisih Biaya = Rp 75,884.31
c. Kepala Tukang Batu
Biaya normal = Rp 742,000.00
Biaya Percepatan = Rp 1,045,192.62
Selisih Biaya = Rp 303,192.62
d. Mandor
Biaya normal = Rp 700,000.00
Biaya Percepatan = Rp 986,030.77
Selisih Biaya = Rp 286,030.77

5.9 Analisis Percepatan Proyek Dengan Penambahan Jam Kerja Lembur
Analisis percepatan pekerjaan dengan kerja lembur dilakukan dengan membuat

4 skenario jam kerja. Pertama dengan menambahkan jam kerja selama 1 jam, kedua
selama 2 jam, ketiga selama 3 jam dan yang keempat selama 4 jam.
Sebelum menghitung penambahan jam kerja lembur, telebih dahulu melakukan
perhitungan kapasitas tenaga kerja per jam pada jam kerja durasi normal yaitu 8
jam/hari. Kapasitas tenaga kerja dapat dihitung dengan menggunakan rumus dibawah
ini:
Kapasitas Kerja Per Hari

8

Kapasitas Per Jam =

Dibawah ini merupakan perhitungan kapasitas per jam pada pekerjaan lantai kerja
bawah Pile Cap.

0.83

1. Pekerja = = 0.104 kg/jam

5
2. Tukang batu 3 =0.625 kg/jam
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50

3. Kepala tukang batu =3 = 6.25 kg/jam
6.6 .

4. Mandor = % =2.083 kg/jam

Hasil perhitungan kapasitas kerja per jam secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.

5.9.1 Penambahan Jam Kerja Selama 1 Jam

Hasil dari analisis sebelumnya didapatkan kapasitas kerja setiap tenaga kerja
pada kondisi normal. Data yang didapat untuk durasi pekerjaan normal adalah selama
8 jam/hari, kemudian akan lakukan percepatan pekerjaan dengan menambahkan jam

kerja sebanyak 1 jam, maka jam kerja bertambah menjadi 9 jam/hari.

1. Menentukan kapasitas kerja setelah penambahan 1 jam kerja
Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas kerja setelah penambahan 1
jam adalah sebagai berikut:
Kapasitas penambahan 1 jam = kapasitas kerja/hari + (1 x 0.9 x kapasitas/jam)
Dibawah ini merupakan perhitungan kapasitas kerja setelah penambahan 1 jam pada

pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.

a. Pekerja =0.83+(1x0.9x0.104)
= 0.927 kg/hari
b. Tukang batu =5+ (1x0.9x0.625)

= 5.5625 kg/hari

c. Kepalatukang batu =50+ (1 x 0.9 x 6.25)
= 55.625 kg/hari

d. Mandor =16.67 + (1 x0.9 x 2.083)
= 18.542 kg/hari

Hasil perhitungan kapasitas kerja setelah penambahan 1 jam kerja secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran.
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2. Menentukan jumlah durasi setelah penambahan 1 jam kerja
Perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 1 jam kerja menggunakan rumus

sebagai berikut:

Volume Pekerjaan

Durasi pekerjaan dipercepat =
P J P P Kapasitas Kerja 9 Jam x Jumlah Tenaga Kerja/hari

Dibawah ini merupakan perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 1 jam pada

pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.

. 53.41 :

a. Pekerja =————=5.761 =6 hari
0.927 x 10

53.41 :

b. Tukang batu = =4.801 =5 hari
5.5625x 2

53.41 :

c. Kepalatukang batu = =0.960 = 1 hari
55.625x 1

53.41 :

d. Mandor = =2.880 = 3 hari
18.542x 1

Durasi yang diambil adalah durasi yang terbesar, yaitu 6 Hari.

Hasil perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 1 jam kerja secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.

3. Menentukan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP.102/MEN/V1/2004
pasal 11 tentang waktu kerja lembur dan upah kerja lembur dengan rumus:

1 o
1) Penambahan Upah Jam Ke-1 =1,5x 73 X Upah Normal x Hari Kerja Sebulan

1 S
2) Penambahan Upah Jam Ke-2, dst =2 x 73 X Upah Normal x Hari Kerja Sebulan

Dibawah ini merupakan perhitungan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja
setelah penambahan 1 jam pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.
a. Upah normal

Pekerja = Rp 82,000.00

Tukang batu = Rp 96,000.00

Kepala tukang batu = Rp 106,000.00
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Mandor = Rp 100,000.00
. Upah lembur jam ke-1
Pekerja =15x % x Rp 82,000 x 24
= Rp 17,063.58
Tukang batu = 15x % X Rp 96,000 X 24
= Rp 19,976.88

1
Kepala tukang batu ~ =1,5x T3 X Rp 106,000 x 24

= Rp 22,057.80

Mandor =15 % x Rp 100,000 x 24
= Rp 20,809.25

Total cost per hari (Upah normal + Upah jam ke-1)

Pekerja = Rp 82,000.00 + Rp 17,063.58
= Rp 99,063.58

Tukang batu = Rp 96,000.00 + Rp 19,976.88

= Rp 115,976.88

Kepala tukang batu = Rp 106,000.00 + Rp 22,057.80
= Rp 128,057.80

Mandor = Rp 100,000.00 + Rp 20,809.25
= Rp 120,809.25

. Total upah tenaga kerja (total cost x durasi pekerjaan x jumlah tenaga)

Pekerja = Rp 99,063.58 x 6 x 10 = Rp 5,943,815.03
Tukang batu = Rp 115,976.88 x 5 x 2 = Rp 1,159,768.79
Kepala tukang batu  =Rp 128,057.80 x 1 x 1 = Rp 128,057.80
Mandor = Rp 120,809.25 x 3 x 1 = Rp 362,427.75

Total upah pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap adalah
Rp 7,594,069.36
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Hasil dari perhitungan biaya dan upah total tenaga kerja setelah penambahan 1 jam

kerja lainnya dapat dilihat pada lembar lampiran.

5.9.2 Penambahan Jam Kerja Selama 2 Jam
Hasil dari analisis sebelumnya didapatkan kapasitas kerja setiap tenaga kerja

pada kondisi normal. Data yang didapat untuk durasi pekerjaan normal adalah selama
8 jam/hari, kemudian akan lakukan percepatan pekerjaan dengan menambahkan jam
kerja sebanyak 2 jam, maka jam kerja bertambah menjadi 10 jam/hari.
1. Menentukan kapasitas kerja setelah penambahan 2 jam kerja

Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas kerja setelah penambahan 2

jam adalah sebagai berikut:

Kapasitas penambahan 2 jam = kapasitas kerja/hari + (1 x 0.9 x kapasitas/jam)

+ (1 x 0.8 x kapasitas/jam)
Dibawah ini merupakan perhitungan kapasitas kerja setelah penambahan 2 jam pada

pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.

a. Pekerja =0.83+(1x0.9x0.104) + (1 x 0.8 x 0.104)
=1.010 kg/hari
b. Tukang batu =5+ (1x0.9x0.625) + (1 x 0.8 x 0.104)

= 6.0625 kg/hari

c. Kepalatukang batu =50+ (1x0.9x6.25) + (1 x0.8x0.104)
= 60.625 kg/hari

d. Mandor =16.67 + (1 x0.9x2.083) + (1 x 0.8 x0.104)
= 20.2083 kg/hari

Hasil perhitungan kapasitas kerja setelah penambahan 2 jam kerja secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.

2. Menentukan jumlah durasi setelah penambahan 2 jam kerja
Perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 2 jam kerja menggunakan rumus

sebagai berikut:
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Volume Pekerjaan

Durasi pekerjaan dipercepat =
P J P P Kapasitas Kerja 10 Jam x Jumlah Tenaga Kerja/hari

Dibawah ini merupakan perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 2 jam pada

pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.
53.41

a. Pekerja =——=5.285 =6 hari
1.010x 10
53.41 .
b. Tukang batu =———=4.404 =5 hari
6.0625 x 2
53.41 .
c. Kepalatukang batu =————=0.880=1 hari
60.625 x 1
41 .
d. Mandor -2 2.642 = 3 hari
20.2083 x 1

Durasi yang diambil adalah durasi yang terbesar, yaitu 6 Hari.

Hasil perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 2 jam kerja secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.

. Menentukan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP.102/MEN/V1/2004

pasal 11 tentang waktu kerja lembur dan upah kerja lembur dengan rumus:

1 Y .
1) Penambahan Upah Jam Ke-1 = 1,5 X 3 X Upah Normal x Hari Kerja Sebulan

1 . .
2) Penambahan Upah Jam Ke-2, dst = 2 x 3 X Upah Normal x Hari Kerja

Sebulan
Dibawah ini merupakan perhitungan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja
setelah penambahan 2 jam pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.
a. Upah normal

Pekerja = Rp 82,000.00

Tukang batu = Rp 96,000.00

Kepala tukang batu = Rp 106,000.00

Mandor = Rp 100,000.00



b. Upah lembur jam ke-2

Pekerja -2x % X Rp 82,000 X 24
= Rp 22,751.45

Tukang batu =2x % X Rp 96,000 X 24
= Rp 26,635.84

1
Kepala tukang batu = 2x 73 % Rp 106,000 x 24

= Rp 29,410.40
1
Mandor =2x 3% Rp 100,000 x 24
= Rp 27,745.66
Total cost per hari (Upah normal + Upah jam ke-1 + Upah jam ke-2)
Pekerja = Rp 82,000.00 + Rp 17,063.58 + Rp 22,751.45
= Rp 121,815.03
Tukang batu = Rp 96,000.00 + Rp 19,976.88 + Rp 26,635.84

= Rp 142,612.72

Kepala tukang batu = Rp 106,000.00 + Rp 22,057.80 + Rp 29,410.40
= Rp 157,468.21

Mandor = Rp 100,000.00 + Rp 20,809.25 + Rp 27,745.66
= Rp 148,554.91

. Total upah tenaga kerja (total cost x durasi pekerjaan x jumlah tenaga)

Pekerja =Rp 121,815.03 x 6 x 10 = Rp 7,308,901.73
Tukang batu =Rp 142,612.72 x 6 x 2 =Rp 1,711,352.60
Kepala tukang batu = Rp 157,468.21 x 6 x 1 = Rp 944,809.25
Mandor = Rp 148,554.91 x 6 x 1 = Rp 891,329.48

Total upah pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap adalah
Rp 10,856,393.06

46
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Hasil dari perhitungan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja setelah
penambahan 2 jam kerja lainnya dapat dilihat pada lembar lampiran.

5.9.3 Penambahan Jam Kerja Selama 3 Jam
Hasil dari analisis sebelumnya didapatkan kapasitas kerja setiap tenaga kerja
pada kondisi normal. Data yang didapat untuk durasi pekerjaan normal adalah selama
8 jam/hari, kemudian akan lakukan percepatan pekerjaan dengan menambahkan jam
kerja sebanyak 3 jam, maka jam kerja bertambah menjadi 11 jam/hari.
1. Menentukan kapasitas kerja setelah penambahan 3 jam kerja
Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas kerja setelah penambahan 3
jam adalah sebagai berikut:
Kapasitas penambahan 3 jam = kapasitas kerja/hari + (1 x 0.9 x kapasitas/jam) +
(1 x 0.8 x kapasitas/jam) + (1 x 0.7 x kapasitas/jam)
Dibawah ini merupakan perhitungan kapasitas kerja setelah penambahan 3 jam pada
pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.
a. Pekerja =0.83+(1x0.9x0.104) + (1 x 0.8 x 0.104)
+(1x0.7x0.104)
=1.083 kg/hari
b. Tukang batu =5+ (1x0.9x0.625) + (1 x0.8 x 0.104)
+(1x0.7 x0.104)
= 6.5 kg/hari
c. Kepalatukang batu =50+ (1 x0.9x6.25) + (1 x 0.8 x0.104)
+ (1 x 0.7 x 0.104)
= 65 kg/hari
d. Mandor =16.67 + (1 x 0.9 x 2.083) + (1 x 0.8 x 0.104)
+(1x0.7x0.104)
= 21.67 kg/hari

Hasil perhitungan kapasitas kerja setelah penambahan 3 jam kerja secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.
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2. Menentukan jumlah durasi setelah penambahan 3 jam kerja
Perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 3 jam kerja menggunakan rumus

sebagai berikut:

Volume Pekerjaan

Durasi pekerjaan dipercepat =
P J P P Kapasitas Kerja 11 Jam x Jumlah Tenaga Kerja/hari

Dibawah ini merupakan perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 3 jam pada

pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.

. 53.41 :
a. Pekerja =——=4.930 =5 hari
1.083 x 10
53.41 .
b. Tukang batu = =4.108 =5 hari
6.5x2
53.41 .
c. Kepalatukang batu =——=0.821=1 hari
65x 1
41 .
d. Mandor - = 2.465 = 3 hari
21.67 x 1

Durasi yang diambil adalah durasi yang terbesar, yaitu 5 Hari.

Hasil perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 3 jam kerja secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.

3. Menentukan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP.102/MEN/V1/2004

pasal 11 tentang waktu kerja lembur dan upah kerja lembur dengan rumus:

1 o
1) Penambahan Upah Jam Ke-1 =1,5x 73 X Upah Normal x Hari Kerja Sebulan

1 S
2) Penambahan Upah Jam Ke-2, dst =2 x 73 X Upah Normal x Hari Kerja Sebulan

Dibawah ini merupakan perhitungan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja
setelah penambahan 3 jam pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.
a. Upah normal

Pekerja = Rp 82,000.00

Tukang batu = Rp 96,000.00

Kepala tukang batu = Rp 106,000.00
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Mandor = Rp 100,000.00
b. Upah lembur jam ke-3
Pekerja =2x % x Rp 82,000 x 24
= Rp 22,751.45
Tukang batu =2x % X Rp 96,000 X 24
= Rp 26,635.84

1
Kepala tukang batu = 2x 3 X Rp 106,000 x 24
= Rp 29,410.40

1
Mandor =2X 73 % Rp 100,000 x 24

= Rp 27,745.66
c. Total cost per hari (Upah normal + Upah jam ke-1 + Upah jam ke-2 + Upah jam
ke-3)
Pekerja = Rp 82,000.00 + Rp 17,063.58 + Rp 22,751.45
+ Rp 22,751.45
= Rp 144,566.47
Tukang batu = Rp 96,000.00 + Rp 19,976.88 + Rp 26,635.84
+ Rp 26,635.84
= Rp 169,248.55
Kepala tukang batu = Rp 106,000.00 + Rp 22,057.80 + Rp 29,410.40
+ Rp 29,410.40
= Rp 186,878.61
Mandor = Rp 100,000.00 + Rp 20,809.25 + Rp 27,745.66
+ Rp 27,745.66
= Rp 176,300.58
d. Total upah tenaga kerja (total cost x durasi pekerjaan x jumlah tenaga)
Pekerja = Rp 144,566.47 x 5 x 10 = Rp 7,228,323.70
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Tukang batu = Rp 169,248.55 x 5 x 2 = Rp 1,692,485.55
Kepala tukang batu = Rp 186,878.61 x 5 x 1 = Rp 934,393.06
Mandor =Rp 176,300.58 x 5 x 1 = Rp 881,502.89

Total upah pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap adalah
Rp 10,736,705.20

Hasil dari perhitungan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja setelah

penambahan 3 jam kerja lainnya dapat dilihat pada lembar lampiran.

5.9.4 Penambahan Jam Kerja Selama 4 Jam
Hasil dari analisis sebelumnya didapatkan kapasitas kerja setiap tenaga kerja
pada kondisi normal. Data yang didapat untuk durasi pekerjaan normal adalah selama
8 jam/hari, kemudian akan lakukan percepatan pekerjaan dengan menambahkan jam
kerja sebanyak 4 jam, maka jam kerja bertambah menjadi 12 jam/hari.
1. Menentukan kapasitas kerja setelah penambahan 4 jam kerja
Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas kerja setelah penambahan 4
jam adalah sebagai berikut:
Kapasitas penambahan 4 jam = kapasitas kerja/hari + (1 x 0.9 x kapasitas/jam) + (1
x 0.8 x kapasitas/jam) + (1 x 0.7 x kapasitas/jam) +
(1 x 0.6 x kapasitas/jam)
Dibawah ini merupakan perhitungan kapasitas kerja setelah penambahan 4 jam pada
pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.
a. Pekerja =0.83+(1x0.9x0.104) + (1 x 0.8 x0.104)
+(1x0.7x0.104) + (1 x 0.6 x 0.104)
= 1.145 kg/hari
b. Tukang batu =5+ (1x0.9x0.625) + (1 x 0.8 x 0.104)
+(1x0.7 x0.104) + (1 x 0.6 x 0.104)
= 6.875 kg/hari
c. Kepalatukang batu =50+ (1x0.9x6.25) +(1x0.8x0.104)
+(1x0.7x0.104) + (1 x 0.6 x 0.104)
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= 68.75 kg/hari
d. Mandor =16.67 + (1 x0.9x2.083) + (1 x 0.8 x0.104)
+(1x0.7x0.104) + (1 x 0.6 x 0.104)
=22.917 kg/hari
Hasil perhitungan kapasitas kerja setelah penambahan 4 jam kerja secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran.
. Menentukan jumlah durasi setelah penambahan 4 jam kerja
Perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 4 jam kerja menggunakan rumus

sebagai berikut:

Volume Pekerjaan

Durasi pekerjaan dipercepat =
P J P P Kapasitas Kerja 12 Jam x Jumlah Tenaga Kerja/hari

Dibawah ini merupakan perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 4 jam pada

pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.

41 :
a. Pekerja =24 4.661 =5 hari
1.145x 10
53.41 .
b. Tukang batu = =3.884 = 4 hari
6.875 x 2
53.41 i
c. Kepalatukang batu = =0.776 = 1 hari
68.75 x 1
41 .
d. Mandor =24 2.330 = 3 hari
22917 x 1

Durasi yang diambil adalah durasi yang terbesar, yaitu 5 Hari.

Hasil perhitungan jumlah durasi setelah penambahan 4 jam kerja secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.

. Menentukan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP.102/MEN/V1/2004

pasal 11 tentang waktu kerja lembur dan upah kerja lembur dengan rumus:

1
1) Penambahan Upah Jam Ke-1 =15 x 73 X Upah Normal x Hari Kerja Sebulan

1
2) Penambahan Upah Jam Ke-2, dst =2 x 3 X Upah Normal x Hari Kerja Sebulan
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Dibawah ini merupakan perhitungan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja
setelah penambahan 4 jam pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap.

a. Upah normal

Pekerja = Rp 82,000.00
Tukang batu = Rp 96,000.00
Kepala tukang batu = Rp 106,000.00
Mandor = Rp 100,000.00
b. Upah lembur jam ke-4
1
Pekerja =2X 3% Rp 82,000 x 24
= Rp 22,751.45
1
Tukang batu =2X 73 % Rp 96,000 x 24
= Rp 26,635.84

1

Kepala tukang batu = 2x 73 X Rp 106,000 x 24
= Rp 29,410.40

Mandor =2x 1% x Rp 100,000 x 24

= Rp 27,745.66
c. Total cost per hari (Upah normal + Upah jam ke-1 + Upah jam ke-2 + Upah jam
ke-3 + Upah jam ke-4)
Pekerja = Rp 82,000.00 + Rp 17,063.58 + Rp 22,751.45
+ Rp 22,751.45 + Rp 22,751.45
= Rp 167,317.92
Tukang batu = Rp 96,000.00 + Rp 19,976.88 + Rp 26,635.84
+ Rp 26,635.84 + Rp 26,635.84
= Rp 195,884.39
Kepala tukang batu = Rp 106,000.00 + Rp 22,057.80 + Rp 29,410.40
+ Rp 29,410.40 + Rp 29,410.40
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= Rp 216,289.02

Mandor = Rp 100,000.00 + Rp 20,809.25 + Rp 27,745.66
+ Rp 27,745.66 + Rp 27,745.66
= Rp 204,046.24
d. Total upah tenaga kerja (total cost x durasi pekerjaan x jumlah tenaga)

Pekerja =Rp 167,317.92 x 5 x 10 = Rp 8,365,895.95
Tukang batu = Rp 195,884.39 x 5 x 2 = Rp 1,958,843.93
Kepala tukang batu = Rp 216,289.02 x 5 x 1 = Rp 1,081,445.09
Mandor = Rp 204,046.24 x 5 x 1 = Rp 1,020,231.21

Total upah pada pekerjaan lantai kerja bawah Pile Cap adalah
Rp 12,426,416.18

Hasil dari perhitungan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja setelah
penambahan 4 jam kerja lainnya dapat dilihat pada lembar lampiran.

5.10 Analisis Biaya Langsung dan Biaya Tidak Lansung
Setelah menghitung alternatif tiap percepatan, maka Langkah selanjutnya

adalah menghitung total dari biaya total pekerjaan yang ditinjau pada kondisi normal
dan pada kondisi percepatan. Biaya total tersebut terdiri dari biaya langsung dan biaya
tidak langsung. Biaya tidak langsung itu sendiri terdiri dari biaya overhead ditambah
dengan profit. dimana overhead dan profit merupakan biaya yang dikeluarkan secara
tidak langsung seperti keuntungan, gaji, biaya listrik, operasional, dan lain-lain. Berikut

ini merupakan perhitungan biaya total pekerjaan yang ditinjau.

5.10.1 Pada Kondisi Normal

Durasi pada pekerjaan normal didapat dari Kurva-S yang dapat dilihat pada
lampiran dimana pekerjaan struktur bawah dilakukan selama 45 hari. Durasi pekerjaan
Pile Cap dan Tie Beam selama 30 hari didapat dari survey langsung dilapangan.
Durasi normal = 30 Hari

Biaya total pekerjaan yang ditinjau = Rp 1,000,420,311.39
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1. Profit = Total biaya pekerjaan yang ditinjau x 5%
= Rp 1,000,420,311.39 x 5%
= Rp 50,021,015.57

2. Biaya overhead = Total biaya pekerjaan yang ditinjau x 10%

=Rp 1,000,420,311.39 x 10%
= Rp 100,042,031.14

. biaya overhead
3. Overhead per hari =

durasi normal

_ Rp 100,042,031.14
h 30

= Rp 3,334,734,37

4. Biaya tidak langsung = Profit + Biaya overhead
= Rp 50,021,015.57 + Rp 100,042,031.14
= Rp 150,063,046.71

5. Biaya langsung = Biaya total pekerjaan yang ditinjau — Biaya tidak
langsung
= Rp 1,000,420,311.39 - Rp 150,063,046.71
= Rp 850,357,264.68

5.10.2 Pada Kondisi Percepatan (Crashing)

Pekerjaan yang telah dipercepat akan memiliki durasi yang lebih cepat dari
pada pekerjaan yang masih pada kondisi normal. Percepatan durasi pada penelitian ini
memakai dua alternatif yaitu dengan menambah tenaga kerja dan dengan menambah
jam kerja lembur dengan variasi penambahan selama 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam.
Karena proses percepatan, maka upah yang akan dikeluarkan akan lebih banyak dari
biaya normal sehingga biaya langsung meningkat. Sebaliknya karena durasi setelah
percepatan menjadi lebih singkat, maka pengeluaran biaya tidak langsung akan lebih
kecil.

Biaya upah total tambahan (cost slope) yang didapatkan pada perhitungan
sebelumnya dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:



Tabel 5.4 Biaya Cost slope tiap Alternatif percepatan

55

No Alternatif Percepatan Biaya

1 Penambahan Tenaga Kerja Rp 263,706,288.34
2 Penambahan 1 Jam Kerja Rp 252,413,364.16
3 Penambahan 2 Jam Kerja Rp 309,588,768.79
4 Penambahan 3 Jam Kerja Rp 338,705,208.09
5 Penambahan 4 Jam Kerja Rp 373,622,566.47

Durasi percepatan yang didapatkan pada perhitungan sebelumnya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini

Tabel 5.5 Durasi Percepatan tiap Alternatif percepatan

No Alternatif Percepatan Durasi (hari) Selisih dengan durai normal
(hari)

1 | Penambahan Tenaga Kerja 22 8

2 | Penambahan 1 Jam Kerja 27 3

3 | Penambahan 2 Jam Kerja 26 4

4 | Penambahan 3 Jam Kerja 23 7

5 | Penambahan 4 Jam Kerja 22 8

1. Biaya langsung

a. Percepatan dengan penambahan tenaga kerja

= biaya langsung normal + cost slope penambahan jam kerja

= Rp 850,357,264.68 + Rp 263,706,288.34

=Rp 1,114,063,553.02

b. Percepatan dengan penambahan 1 jam kerja

= biaya langsung normal + cost slope penambahan jam kerja

= Rp 850,357,264.68 + Rp 252,413,364.16

=Rp 1,102,770,628.84

c. Percepatan dengan penambahan 2 jam kerja

= biaya langsung normal + cost slope penambahan jam kerja

= Rp 850,357,264.68 + Rp 309,588,768.79



=Rp 1,159,946,033.46

d. Percepatan dengan penambahan 3 jam kerja

= biaya langsung normal + cost slope penambahan jam kerja
= Rp 850,357,264.68 + Rp 338,705,208.09

= Rp 1,189,062,472.77

e. Percepatan dengan penambahan 4 jam kerja
= biaya langsung normal + cost slope penambahan jam kerja

= Rp 850,357,264.68 + Rp 373,622,566.47
= Rp 1,223,979,831.15
2. Biaya tidak langsung

a. Percepatan dengan penambahan tenaga kerja
= (durasi crashing x overhead per hari) + profit
= (22 x Rp 3,334,734,37) + Rp 50,021,015.57
= Rp 123,321,047.23

b. Percepatan dengan penambahan 1 jam kerja
= (durasi crashing x overhead per hari) + profit
= (27 x Rp 3,334,734,37) + Rp 50,021,015.57
= Rp 140,058,843.59

c. Percepatan dengan penambahan 2 jam kerja
= (durasi crashing x overhead per hari) + profit
= (26 x Rp 3,334,734,37) + Rp 50,021,015.57
= Rp 136,724,109.22

d. Percepatan dengan penambahan 3 jam kerja
= (durasi crashing x overhead per hari) + profit
= (23 x Rp 3,334,734,37) + Rp 50,021,015.57
= Rp 126,719,906.11

e. Percepatan dengan penambahan 4 jam kerja
= (durasi crashing x overhead per hari) + profit

56
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= (22 x Rp 3,334,734,37) + Rp 50,021,015.57
= Rp 123,385,171.74

5.11 Pembahasan
5.11.1 Hasil Analisis Percepatan Penyelesaian Proyek

Hasil dari analisis percepatan dengan alternatif penambahan tenaga kerja
didapat durasi percepatan sebesar 22 hari atau 8 hari lebih cepat dari durasi normal
yaitu 30 hari kerja, dengan biaya cost slope total sebesar Rp 263,706,288.34. Dari hasil
tersebut dapat di simpulkan bahwa dengan menambah tenaga kerja, durasi pekerjaan
pada proyek akan lebih cepat dari durasi pekerjaan proyek pada kondisi normal, tetapi
proses percepatan durasi proyek akan berdampak padapenambahan biaya. Sedangkan
biaya tidak langsung akan menghasilkan biaya yang berbanding lurus dengan
pengurangan durasi proyek, semakin singkat durasi proyek maka semakin sedikit biaya
tidak langsung yang akan dikeluarkan.

Selanjutnya hasil dari analisis percepatan dengan alternatif penambahan jam
kerja selama 1 jam didapat durasi percepatan sebesar 27 hari atau 3 hari lebih cepat
dari durasi normal yaitu 30 hari kerja, dengan biaya cost slope total sebesar Rp
252,413,364.16. Dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa dengan menambah jam
kerja selama 1 jam, hasilnya akan mirip dengan penambahan tenaga kerja dengan hasil
cost slope yang tidak terlalu jauh. Tetapi jika dibandingkan dengan penambahan kerja
lembur selama 4 jam, perbedaan hasil cost slope akan lebih besar. Hasil dari analisis
percepatan dengan alternatif penambahan jam kerja selama 4 jam didapat durasi
percepatan sebesar 22 hari atau 8 hari lebih cepat dari durasi normal yaitu 30 hari kerja

dengan biaya cost slope total sebesar Rp 373,622,566.47.

5.11.2 Perbandingan Durasi Dan Biaya Proyek
Pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam pada Proyek Pembangunan Gedung Al
Mustofa Universitas Alma Ata direncakan selesai dalam waktu 30 hari. Berikut tabel

rekapitulasi perbandingan durasi dan biaya antara durasi proyek dalam kondisi normal
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dan durasi proyek yang sudah dipercepat dengan alternatif penambahan tenaga kerja
dan penambahan jam kerja lembur dengan variasi penambahan selama 1 jam, 2 jam,
3jam, dan 4 jam.

Tabel 5.6 Rekapitulasi Perbandingan Durasi dan Biaya Proyek

Durasi Biaya Langsung Biaya tidak Total Biaya
(hari) langsung
waktu normal 30 Rp 850,357,264.68 | Rp 150,063,046.71 | Rp 1,000,420,311.39

penambahan
tenaga kerja 22 Rp 1,114,063,553.02 | Rp 123,321,047.23 | Rp 1,237,384,600.25

Penambahan
durasi 1 jam 27 Rp 1,102,770,628.84 | Rp 140,058,843.59 | Rp 1,242,829,472.43

Penambahan
durasi 2 jam 26 Rp 1,159,946,033.46 | Rp 136,724,109.22 | Rp 1,296,670,142.69

Penambahan
durasi 3 jam 23 Rp 1,189,062,472.77 | Rp 126,719,906.11 | Rp 1,315,782,378.88

Penambahan
durasi 4 jam 22 Rp 1,223,979,831.15 | Rp123,385,171.74 | Rp 1,347,365,002.89

Perbandingan Total biaya, Biaya Langsung, dan

. .
Biaya Tidak langsung
Rp1.600.000.000.00
o Rp1.400.000.000.00
% Rp1.200.000.000.00
&
< Rp1.000.000.000.00
-
E Rp800,000.000.00
Rp600,000.000.00
Rp400,000.000.00
Rp200,000.000.00
Rp- raktu normal penambahan Penambahan Penambahan Penambahan Penambahan
w florm: tenaga kerja durasi 1 jam durasi 2 jam durasi 3 jam durasi 4 jam
H total biaya Rpl.000.420.31 Rpl.237.384.60 Rpl.242.829.47 Rpl.296.670.14 Rpl.315.782.37 Rpl.347.365.00
= biaya langsung Rp850.357.264. Rpl.114.063.55 Rpl.102.770.62 Rpl.159.946.03 Rpl.189.062.47 Rpl.223.979.83

biaya tidak langsung  Rp150,063,046. Rpl23,321,047. Rpl40,058,843. Rpl36,724,109. Rpl26,719,006. Rpl23,385,171

mtotal biaya  ®biaya langsung biaya tidak langsung

Gambar 5.1 Perbandingan Total Biaya, Biaya Langsung, dan Biaya Tidak
Langsung
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Perbandingan Durasi

penambahan 4 jam kerja
penambahan 3 jam kerja
penambahan 2 jam kerja

penambahan 1 jam kerja

penambahan tenaga kerja

normal 30

o
(6]

10 15 20 25 30 35
DURASI (HARI)

Gambar 5.2 Grafik Perbandingan Durasi Proyek Normal Dengan Durasi
Sesudah Crashing

Dari hasil analisis crash program yang dilakukan dengan menambahkan tenaga
kerja, ternyata durasi proyek dapat dipercepat menjadi 22 hari dari durasi awal yaitu
30 hari. Sedangkan untuk crashing dengan menerapkan sistem menambah jam kerja,
dapat dipercepat menjadi 27 hari untuk penambahan 1 jam kerja, 26 hari untuk
penambahan 2 jam kerja, 23 hari untuk penambahan 3 jam kerja, dan 22 hari untuk
penambahan 4 jam kerja, dimana hasil tersebut lebih cepat dari durasi awal. Namun
setelah dilakukan percepatan terbukti bahwa biaya langsung (direct cost) mengalami
perubahan yang semula Rp 850,357,264.68 menjadi Rp 1,114,063,553.02 untuk
crashing dengan menambah tenaga kerja, Rp 1,102,770,628.84 untuk crashing dengan
menambah 1 jam kerja, Rp 1,159,946,033.46 untuk crashing dengan menambah 2 jam
kerja, Rp 1,189,062,472.77 untuk crashing dengan menambah 3 jam kerja, Rp
1,223,979,831.15 untuk crashing dengan menambah 4 jam kerja.

Dengan terjadinya percepatan durasi proyek, maka biaya tidak langsung juga
akan mengalami perubahan yang semula Rp 150,063,046.71 menjadi Rp 123,321,047.23
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untuk crashing dengan menambah tenaga kerja, Rp 140,058,843.59 untuk crashing
dengan menambah 1 jam kerja, Rp 136,724,109.22 untuk crashing dengan menambah 2
jam Kerja, Rp 126,719,906.11 untuk crashing dengan menambah 3 jam kerja, dan Rp
123,385,171.74 untuk crashing dengan menambah 4 jam kerja. Berikut dibawah ini
ditampilkan grafik perbandingan antara durasi proyek normal dan durasi proyek
sesudah crashing, serta biaya langsung, biaya tidak langsung dan biaya total proyek

sebelum dan sesudah crashing.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dalam

penelitian ini dapat ditarik sebuah kesimpulan yang dapat menggambarkan hasil dari

crashing terhadap pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam pada Proyek Pembangunan

Gedung Al Mustofa Universitas Alma Ata sebagai berikut.

1. Total biaya pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam dalam kondisi normal ialah sebesar
Rp 1,000,420,311.39 dengan durasi pekerjaann Pile Cap dan Tie Beam 30 hari kerja.
Dari hasil analisis pada penelitian ini didapat total biaya proyek dalam kondisi
sesudah crashing dapat dilihat dibawah ini:

a. Total biaya pekerjaan pada alternatif penambahan tenaga kerja adalah Rp
1,237,384,600.25 atau lebih mahal 19.15% dari biaya proyek pada kondisi
normal dan durasi pelaksanaan proyek 22 hari kerja atau lebih cepat 26.67% dari
durasi normal.

b. Total biaya pekerjaan pada alternatif penambahan durasi jam kerja selama 1 jam
adalah sebesar Rp 1,242,829,472.43 atau lebih mahal 19.50% dari biaya proyek
pada kondisi normal, dan durasi pelaksanaan proyek 27 hari kerja atau lebih
cepat 10% dari durasi normal

c. Total biaya pekerjaan pada alternatif penambahan durasi jam kerja selama 2 jam
adalah sebesar Rp 1,296,670,142,69 atau lebih mahal 22.85% dari biaya proyek
pada kondisi normal, dan durasi pelaksanaan proyek 26 hari kerja atau lebih
cepat 13.33% dari durasi normal

d. Total biaya pekerjaan pada alternatif penambahan durasi jam kerja selama 3 jam
adalah sebesar Rp 1,315,782,378.88 atau lebih mahal 23.97% dari biaya proyek
pada kondisi normal, dan durasi pelaksanaan proyek 23 hari kerja atau lebih

cepat 23.33% dari durasi normal
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e. Total biaya pekerjaan pada alternatif penambahan durasi jam kerja selama 4 jam
adalah sebesar Rp 1,347,365,002.89 atau lebih mahal 25.75% dari biaya proyek
pada kondisi normal, dan durasi pelaksanaan proyek 22 hari kerja atau lebih
cepat 26.67% dari durasi normal

2. Dari kesimpulan nomor 1 dapat diambil kesimpulan kembali bahwa dengan
menambahkan tenaga kerja merupakan alternatif program crashing yang lebih
efektif dan ekonomis, karena dengan menambahkan tenaga kerja durasi pekerjaan
proyek lebih cepat jika dibandingkan dengan durasi proyek pada percepatan dengan
alternatif penambahan jam kerja dan total anggaran biaya proyek lebih murah jika
dibandingkan dengan total anggaran biaya proyek sesudah percepatan dengan

alternatif penambahan jam kerja.

6.2Saran

1. Penelitian selanjutnya
a. Penelitian ini hanya menganalisis waktu serta biaya pada pekerjaan Pile Cap

dan Tie Beam, sehingga penelitian ini akan lebih baik lagi apabila dilakukan
analisis waktu serta biaya pada seluruh item pekerjaan proyek (seluruh
pekerjaan struktur, arsitektur dan pekerjaan mekanikal elektrikal).

b. Pada perhitungan RAB, koefisien dapat menggunakan data yang diperoleh dari
proyek.

c. Objek penelitian tidak harus pada proyek pembangunan gedung, bisa juga
dilakukan pada proyek pembangunan jalan, pembangunan jembatan,
pembangunan bendung, dan pembangunan yang lainnya.

d. Metode percepatan yang digunakan dalam peneltian ini hanya menggunakan
dua metode yaitu metode crashing dengan menambah tenaga kerja dan
menambah jam kerja lembur dengan sekanrio penambahan selama 1 jam, 2 jam,
3 jam, dan 4 jam. Sehingga akan lebih baik jika dapat ditambahkan dengan
metode crashing yang lain. Seperti metode crashing dengan kombinasi
keduanya atau yang lainnya, agar dapat lebih banyak perbandingan dan dapat
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mengetahui metode crashing mana yang lebih efektif pada waktu
pengerjaannya dan juga efisien pada biayanya.

e. Dalam pemilihan jenis proyek yang akan menjadi subjek penelitian, perlu
diperhatikan kembali apakah proyek tersebut sesuai dengan kriteria judul
penelitian. Apabila ada bukti nyata bahwa proyek tersebut sesuai dengan
kriteria judul penelitian, maka akan lebih bagus.

2. Kontraktor

Kontraktor Penelitian ini mungkin dapat menjadi opsi pertimbangan kepada pihak

kontraktor guna melakukan percepatan proyek dengan metode penambahan tenaga

kerja dan menambah jam kerja lembur pada proyek selanjutnya.
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Lampiran 1. Denah Pile Cap dan Foot Plat
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Lampiran 2. Denah Tie Beam
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Lampiran 3. Detail Pile Cap PC-1
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Lampiran 4. Detail Pile Cap PC-5
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Lampiran 5. Detail Pile Cap PC-6
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Lampiran 6. Detail Penulangan Tie Beam
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Lampiran 7. Laporan Bulanan Proyek
PENGEMBANGAN GEDUNG
UNIVERSITAS ALMA ATA TAHAP | No Dokumen  004/PROGRESMG 4-8L 1/
I (GEDUNG AL MUSTOFA) Proyek IX/2021
Revisi | 0
LAPORAN BULANAN Halaman 30f20
L T:Wm""“ 30 September 2021 |

Pekerjaan
Lokasi

: Pengembangan Gedung Unversitas Aima Ata Tahap Il (Gedung Al Mustofa)

. Universitas Aima Ata, JI. Brawijaya 99 Bantul, Yogyakarta

TahunAnggaran = 2021

Progress realisasi/aktual pekerjaan konstruksi sampai dengan 30 September 2021 adalah 6.25% vs
progress rencana 6.72%

1.1 WAKTU PELAKSANAAN (TIMELINE)
Waktu pelaksanaan pekerjaan konstruksi adalah sebagai berikut :

No. Proyek Start Finish Durasi
1 Pengembangan Gedung Unversitas |  6-Sep-2021 3-Apr-2022 210 han
Alma Ata Tahap Il (Gedung Al
Mustofa) 4
1.2 KENDALI MUTU (QUALITY)
No Aktifitas Plan Actual
1 Trial Mix Mutu BetonrFc' 30 02 —Sept- 2021 02-Sept-2021 1l
2 | Slump test Setiap Mixer Setiap Mixer
pengecoran pengecoran
3 | Uji Tank Besi 13-Sept-2021 13-Sept-2021
4 | Uji Tekan Tnal Mix Mutu Beton Fc' 30 | 09-Sept-2021 09-Sept-2021
Sample Beton Umur 7 hari g )
5 | Uj Tekan Trial Mix Mutu Beton Fc' 30 | 16-Sept-2021 16-Sept-2021
Sample Beton Umur 14 hari
6 ii Tekan Mutu Beton Fc' 30 Sample Beton 11-Sept-2021 sampai 11-Sept-2021
g’im 7 hari untuk pengecoran Bore Pile di dengan 19-Sept-2021 | sampai dengan
04-Sept-2021 sampai dengﬂ 19-Sept-2021
tanggal 12-Sept-2021 gt £ -
1.3 KEY MILESTONE
3 Aktifitas Plan Actual Forecast
Start PekeraanKonstruksi | 6-sep2021 | 6-Sep2021 -
Topping Off | 29-Des-2021
Finish Pekerjaan Konstruksi j_ul-zozz
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Lanjutan Lampiran 7. Laporan Bulanan Proyek

\ PENGEMBANGAN GEDUNG
UNIVERSITAS ALMA ATA TAHAP | No Dokumen  (0O4PROGRESMG 4-BL 1/
Il (GEDUNG AL MUSTOFA) Progek x72021
Revis| 0 |
’ LAPORAN BULANAN ' Halaman 420 |
Proo'ml 30 September 2021 '

Tertanggal |

2 KESELAMATAN KERJA (HSE)
by 5,416 jam orang dan (zevo) L T7 sejak proyek

Total am orang (manhour) tanpa kecelskaan adaiah
dimulal,
Te

No > fo0k This Manth Year To Date Man how's

Mecical | LTI | Mecica | LT) This Accumuiated
Ald 1 A Movrth

1 Indrect Manhowr 2021 1] 0 0 0 744 Ta4
2 Direct Manhour 2021 0 0 1] 0 “72 4672
Tetal Man Hours 8418

3 LAPORAN KENDALI MUTU (QUALITY REPORT)
&1W7nm&m
Menyrapkan material approval st
. Remwmmbut-’orcomu\ampermsu-m(
dan MEP
- memWanmmmpmytdmw
mwu(m)mwmﬂhm

Supenmposed) semua disphn Strukiur, Arstektur

4 PENCAPAIAN DAN AKTIFITAS BULANAN

41 mmmmi-m
Melaksanakan irial mix beton di PT SBB tanggsl 02 September 2021

yang & minta Pemben

. Wmmmympmummtmoss»mm
Memulai pekenaan bonpilopaaurmdosscpzom
: Menysalesak: polwq'lln,- mmwmmmmu

‘ e s .
No.|  Tanggal [ Jumiah nonm]_- 1T ~ Nama Bore Pile e
T | 4-Sep-2021 1 = N 4
e ———————
T e Bf' . -
3 | B-Sep-202! £ = 82 — oaae
4 [osepz02t |2 BP3 8P4 .
s |108ep2021 |3 — [ep7.6P8.BPS3 =
o [11sep2021 |4 — | P10, 8P11, BP0, BPS1
7 | 12-sep-2021 - el 8PS, 8P N
o |14Sep2021 |2 — [Bpr2zoP1s
e N L LN



Lanjutan Lampiran 7. Laporan Bulanan Proyek

[ PENGEMBANGAN GEDUNG =0
UNIVERSITAS ALMA ATA TAHAP | No Dokumen  D04PROGRESMG 4-81. 1/
| I (GEDUNG AL MUSTOFA) Proyes B2t
Rovisi| g M
‘ LAPORAN BULANAN | Halaman | 5020
i I I | ,W"""""f 30 Septernber 2021
[10 [ 16-5ep-2021 1 BP17 e
[ 11| 17-Sep-2021 # BP15, BP22 e
(12 [18sep2021 |4 ap21 i
113 [19sep2021 |2 8P16, BP1B = =
|14 [208ep2021 |3 BP19, BP23_ BP25 - i
15 | 21-Sep2021 | 2 BP20, BP27 — oo
16 | 22-Sep-2021 | 1 | BP24 . =3
17 |23-sep2021 |1 BP26 ]|
18 | 24-Sep2021 |1 BP28 =
19 | 25-op-2021 1 B2 R
20 | 26-Sep-2021 1 BPat =
21 | 27.Sep2021 |2 8P30, BPA3
22 | 28-Sep-2021 2 BP32, BP34 =1
23 | 29.Sep-2021 1 BP48 ‘
|24 | 30-Sep-2021 1 | P46 |

Pekersaan gahan dan pembesian pée cap PC 4 (as 3 A-B), PC 2 (as A-B)

Pekenaan pembesian (he beam) T8 3
Pwmammkdanm.m(a&ﬂ.

Proses Instalasi Tower Crane selesai dan Pemerisaan oleh Tim Dapnaker sudah dilskukan

l.:MMmZ(M)WMMMLmM
Melanjutkan pakernaan bore ples

Metanptkanpekenaan cufting pies

Pembuatan bagisting pde cap

Fabrikasi pembesian pie cap

Instalasi pembesian pie cap

Melanjutkan pekerjaan alian tansh

Melanjtian pekeraan pembesian te beam dan kolom

o WL DT B SER ERC S

5 PERSENTASE PROGRESS

51 PROGRESS KONSTRUKS!

Plan Actual
“Pangembangan Gedung Uinversitas Aima Ala | 6,712% 6.25% | 047%
LM'M&M@)__ b’ ‘ il

MMM-Form-09-002-1.0
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Lanjutan Lampiran 7. Laporan Bulanan Proyek

PENGEMBANGAN GEDUNG = | .
UNIVERSITAS ALMA ATA TAHAP | N0 Dokumen | GO4PROGRESMG 481 1/

Il (GEDUNG AL MUSTOFA) PIopek o
 Revisi Q: =

LAPORAN BULANAN _ Haemen| = 6o20
Ffw
i Tertanggel| 30 September 2021
S-Curve
Slww
by me oy &
e

Tt sz 3 8 .8 $:% ET § £33 1121 %F %7 5% R
FANESNEg e gy R R RGN

Juan
—




Lanjutan Lampiran 7. Laporan Bulanan Proyek

PENGEMBANGAN GEDUNG -
{ UNIVERSITAS ALMA ATA TAHAP = No Dokumen  CO4APROGRES/MG 4-BL 1/
1| (GEDUNG AL MUSTOFA) PYOyoN 1X/2021
l Raviss 0
7 0f 20
PT .MMM LAPORAN BULANAN Halaman|

7 PERMASALAHAN (ISSUE) DAN PENYELESAIAN

Efok ke K
No s
Kondesi Tanah berpase | Penyesuaian methode kena Target awal 4 tiik
dan lumpur yang diluar | dan  perambahan  casing bore pile, sast i
4 | perkiraan, yang X Sens menggunakan tanah | Tim roalisasi 3 tik
mengakibatkan 1arget maerah untuk mengkat pasir. Teknis perhan dengan 2
pekerjasn o it bor dengar it (Dry boring
terkendala methoda Wash Boring dan Wash boring)
Melakukan matode Waktu
Peng Air {Dx ) tebin
Pengendaiian Air b Tim lama dan kondas
2 | Tanah pads saat x|l x galangan  air dan  lubang Teh normal Tendama
pekenaan Pie Cap sumpit. Air di arahkan ke apabila saat yang
Sumpit dan di sedot dengan bersamaan turun
SO Pompa Submersit hugan.
3 ian Longsor X | X | Melakukan penggalian secars T Waktu
Tanah karena kondis bertahap Membuat proteksi - Teknis Pelaksanaan dan
exsisting lahan saat dan Triplek dan Bambu can Biaya untuk
penggalian Pile Cap Kayu dolken pada saat meicde Proteksi
Kepala Bore Pée | Tanat
4 | Penggatan Pile Cap X X | X | Pada saat penggakian Pile Cap | Tim Metode ini ﬂ
| untuk mencapai  kedalaman | Teknis | berakibatl kepada
elevasi Lanta Keda dan Pie Penambahan
Cap, perlu penambahan aist biays. tetapi
baniu kera berupa 1 unit memang di
Excavator khusus, karena periukan untuk J
mengesar
ferpusal  membantu  proses penyelesaan
Pengeboran Bore ple dan pekenaan Struktur
muwumsmbon bawah yang
Excavator khusus Pile Cap i melambat kareng
untuk adanya kondis:
membanty proses penanaman alamiah dan
Bambu  yang  berfungsi Tanah yang
sebaga  dinding  penahan gampang longsor
o Langhh — =
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Lampiran 8. Gambar kondisi tanah pada proyek




Lampiran 9. Gambar kondisi lapangan pada proyek saat frekuensi terjadinya
hujan tinggi
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Lampiran 10. Gambar pelaksanaan pekerjaan Pile Cap type PC-6

e > )

Bl =
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Lampiran 11. Gambar pelaksanaan pekerjaan pemasangan Bekisting Tie Beam
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Lampiran 12. Bill of quantity pada pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam

BILL OF QUANTITY
PEXERIAAN ¢ STRUXTUR GEDUNG ADMINISTRAST DAN KULIAMN
PROYEX i PEMBANGUNAN GEDUNG UNTVERSTTAS ALMA ATA TAHAP 11
LOKASY : YOGYAKARTA
VoLume
NOoMoR URAIAM PEXERIALN PENAWAR BOBOT PEXERIAAN
01| 01 | STRUKTUR LANTAI 1/ PONDAST/GALIAN
01 01| 01 | Pekerjaan Gatian
Galian Tarah Lareal 1 Twidcn TR0 ' | 0154%
G Tarah Pile i 11 on 18480 ' | 00w%
Galan Tanah file =] om 1603 o | oom%
Galan Tanah Piie =] an 24333 o | onww
Garlan Tanah Pie Cap Type £C4 {S0050000) on 165.00 * | ooww
Gavian Tanah Plle Cap Type PCS (! on 137.50 ﬁ D.034%
Gatlan Tanish Ple Cap Type PCS (150x1 50%40) on N m | ooen
Gatian Tansh Tie Beam TE1 400w00 1872 o' | 0005%
Gadian Turish The Beam TE2 300w00 254 o | 0006%
Gl Tarwth Tie Beam TB3 2506500 S13 o ).001%
(01 01 0! Pekerjaan Galan 0.385%
01017 02 | Pekerjain Pengeringan area karjs ( Dewatering |
»_ Pergadaan pompa aw ke 800 bh 0.005%
. Perrbx wedl pone f sumpnt 820 uk | 0011%
+_ Budt saluran sk \otor 15000 m | o0xs
P Flestie da & 7500 m_|" 00w
. 000 N | 0018%
01| 01| 02 | Pekerjaan Pengeringan area kerja ( Dewastasing ) 0.092%
01]01] 03 | Pekerjaan Uragan Pasie
Urugan Parir 100 mem temarh Pile Cap Type FC1 (500211 20580) om0 6.72 ©.004%
Urugan Fasie 100 e bava Prie Cap Type PC2 (5004835x80) ¢m 5.31 ﬁ_ | .00
Unian Pasir 100 mm Eawis Cap Type PC) (SO0XBASXE0) cm 085 o' | 0005%
Lrugan Pasir 100 mm Bawah ke Cap Type PCA (1 A0) cm 600w | 0.004%
Liugan Pase 109 mm bawah Mie Cop Type 1CS (S0050080) o= SO0 w | 0c0m%
Lrugan Pasr 300 mes turwah Ple Cap Type PO6 (150x150r0) o 158 m' | 0001%
Urugan Pasy 100 m tamah Tie lieam TB1 400,800 234 o' | 0501%
Urugin Pasr 100 men tomah Tie Beam T02 300100 424 ' | 0003% -
Pasir 100 men bovan Te Seam TH1 250000 100 m' | 000t%
Urugen Pasdr 100 mm bawah Pt Lants Barerment 6574 ' 0.00%
o1]o1] 03 [Pekertasn Urugan Pasic 0.065%
- |ox] o1 | o4 | Pekerjaan Unigan kembai ex Gallan / Bieang tanah
rermtell Ple <t 1209 o | 0.007%
Ueugan kembaki symping Pie Cop Type PC2 8. o | 0.005%
kembab Pie a=] 15990 o | o009
lnmbak Ple PCA 10800 o | 0006%
Plle PCS €00 o | o005
Urugies kntull samping Ple Cap Type PCS 2205 m' | 0.001%
MMMMMW TED m | 00a%
- | Urugee. 2anah peningglan peil lantal mendatanchan 282 m' | oow%
o1] o1 ufmmw:wlﬁm 0.155%
011011765 | Pekerjasn Lantai Kerja_
i Lantai Kerja Beton t = 50 mm Bawah Al Cop Type #C) 33w | 0006%
Laneal Kerfa Baton t = SO mm Bawah Pile Cap Type PGS 265 m' | ooosw
Lareal Kirj Beton t = SO mm Bawah Plie Gip Type PCS 443 m | 0.008%
Lankal Kerjs Beton t « SO mm Eawah Pile Cap Type PCA 10 m' | 0006%
Loty Kerjs Beton t = SO o) Birwah Pile Cap Tyze PCS 29 m | 0005% ﬁ{
Lintal Karis Beton € = S0 sm Barwah Pie Cap Type POS 0.7% ? 0.001%
Lantal Karis Beton t = 50 mm Bawesh The Beam TBI 400x800 117 0.007%
Lantad ¥ers Beton £ = 50 mm Eswath The Desm TB2 300600 2.12 Q.004%
Lavesi Ko Beton t = 50 mm Baweh Tie Beam T8I JS0:500 051w | oooi% 2
La0ral Kivd Beton t « S0 mes Bawah Pat Lanta B 3287 o' | 0061% i}
—

—

3 ﬁﬁ\
8Q_sTR
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Lanjutan Lampiran 12. Bill of quantity pada pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam

VOLUME
NOMOR URAIAN PEKERIAAN PENAWARAN BOBOT PEXERIAAN
01|01} o5 Lantai 0.099%
01|01 05 | Pekerjasan Pondasi Bored Pile @80 cm b 26 ey S N | T PR e
Pekerjaan Pondas Bored Pe ¢80 om z
*__Mob demcb peratatan 100 s 0.252%
-l = Peng tansh Bore Pde ©.60 cm 109200 m! 0.904%
_*__Buang tanah hasil bor 54862 m | 0.041%
» Penga tanzh lempung 54862 m 0.103%
+  BesiD.A9 mm 62,080.85 ky | 2170%
*  BesiDA0 mm 1296147 g 0.453%
* __Handiing bes! beton 7505133 &g 0.237%
° Cﬂﬂmﬂfc-BMpISlumpmun 48110 m L4X%
+_ Handling Cor termasuk tremi 48110 v | 0.076%
= Tes PDA 200 ik 0.079%
= » __Bobok kepala tiang Bor 4200 wx | 0.02%
01] 01] 06 | Pekerjaan Pondasi Bored Pile ®80 cm 5.777%
01 02| 06 | Pekerjaan Pondasi Bored Pile ©60 am [ e L B | Seibateaat
Pekerjasn Porchas Bared Pile @60 om
B »__Pengabaran tbaah Bor: Alle .60 cm 360,00 _mt L.133%
* _Buang taroh hasil bor 5143 0.004%
«  Peng tuh lempung 5143 = | 0016%
¢ Besdi D19 mm 600924 g 0.210%
¢ Besid.10 mm 156806 g 0.055%
+_Handing besi beton 757730 % | 0.024%
+_Cor Beton Pe = 25 Mpw Slump 18 cm 4510 m | 0.134%
»__Handing Cor termasuk tremi 4510 m | 0.007%
+__ Bobok kepafa tang Bor 700 &k | 0005%
01]02| o6 Pekerjsan Pondcsi Bored Pile 960 cm 1.581%
01 01 07 | Pekerjonn Pilecap
Peknaan Pondasl Ple Cap Type PCI { 600x1120x20) cm
.  BesiD2% 29330  Kg | 0.02%
«  Besi D16 191010 ¥g 0.067%
= begisting 2092 o' | 0007%
= Cor Beton Pc « 30 Mpa $37%6 o' 0.161%
Pekerjasn Pondasi Piie Cap Type PC2 (§00:385280) cm
- Besi D25 308517  ¥g 0.108%
«  Besi D16 . 201243  ¥g 0.070% =
+ begisting 2112 m 0.007%
= Cor Beton Fc = 30 Mpa 248 o 0.128%
Pekerisan Pondasi Pile Cap Type PC3 (S00xS85x80) on
. Desi D25 4,15202  Kg 0.145%
T Be=l D16 292788 Kg | 0.102%
. B0 m 0.011%
+  Cor Beton e = 30 Mpa N o | 0213%
« Besi DS 6,100.62 0.213%
«  BesiDI6 397938 0.139%
. 42.24 0.014%
+  Cor Beton fc = 30 Mpa 4600 m' | 0.14%
Pekerjsan Pondasi Ple Cap Type PCS (S00x500xB0) em
- Besi D25 355365  Kg | O.124%
. Pt DI 244635 Kg 0.066%
«_ begeting 3520 m | 001N
+  Cor Beton Fc = 30 Mpa N0 m | 0.120%
Pederjsan Pondasi Mle PC6 (150x150x40) cm
+  fes D19 QpTyee ¢ 64768 Xg | 0023%
«  Besi D13 56607  Xg 0.020%
. 1848 o 0.006%
+Cor Beton e = 30 Mpa 60 m | 0019%
01 [o1] 07 2.041%




Lanjutan Lampiran 12. Bill of quantity pada pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam

voLuME
NOMOR URAIAN PEXTRIAAN PEMAWARAN BOBOY PEXERIAAN
01011 08 | Pakerjssn Vie Beam
Peserjaan TBI 4005800 mm
+  Besi DI0 mm 162318 Wy 0.057%
*  bBmiDLd 76 xg 0214%
+  DesiD22 204545 kg | 00w
- Bagisting 11700 o | onw%
»__ Cox Beton fc = 30 Mpa B2 o | 0.0%%
Pekecaon T2 300w600 mm
+  Bes DI0 me 321584 Ky | 0.012%
B + PesD1Y 64551 g | 0023%
= + BesiD2 SSM0 Ky | 01
+ Begiting 21195 o | 080%
+  Cor Beton fc = 30 Mpa 3 B[40 o | 000e%
= Pebaedasn TR 2506500 mm
L +_ BedDIOmm 77135 Kg | 0.027%
+_BesiDI3 W81l Ky | 0.00m%
+  BesiOR 134600 ¥ | 0.047%
_* Begsting 51.25 5 0.018%
)| |+ Corfeon fe v 0 M 5.13 0.015%
i TG ] 66 |Fekecjamn Vi besen Xy
01| 01 | 09 | Pekarjaan Kolom elevasi -5.00 sd 0.05
Pedrgssn Kolom K1 800v300 mm
+_ BesiDI0 mm 475771 Ky ) LE6%
+  BesDIS 5506561 Ky ) 192%
. 20196 o | 007%
+  Cor Beton fc = 30 Mpa 4277 o' | simn
Kofom K2 B0 mm
* e 010 mm 224141 xg | nomE%
» Bem DS 251057 Kg | 0.0%8%
» Beghwting 9504 o' | oooTw
»,_Cor Beton fc = 30 Mza 1901 o' | 0057
Prioarjsan Kolom K3 400400 mm
+_ Be=i D10 mm %556 ¥y | 0015%
« BesiD15 86100 kg | 0.0320%
-+ Bagisting 4752 ot | 0.018%
Cor Beson i = 30 My _ s _m | ooem
01 01| 09 [Pekerjasn Kolom olevasi -5.00 sd -0.05 0.904%
(01| 01| 10 | Pekerjasn Shear Wall dan Coce Lift
Pelerfaan Dinding Beton D8
»  Bes D10 7,262.01 0.254%
+ Bagavg ﬂ 0.131%
+ Cor Beton fc = 30 Mga 5211 m | 0ASN
+  Beton integral WESS 0.065%
< Wterstop 1580 m* | 007%
Pedergsan core it tebal 20 am
+  BesiDI9 374262 ¥p | 0anw
- Bed D22 4,995.47 ? _0I7s%
. .@ 975 m 0.033%
+  Cor Beton e = 30 Mpa 1995 m' | 0.080%
« Beton integral N w | 00x%
> Weterstop 1750 m' | oou%
o1] 01 |10 Shear Wall dan Core Lift 1.127%
o1|01] 11 rumah GWT dan tank
Rusah GWT tebal 150 mm (L 4) kap 20 m3
+ e D10 L0  wp | 00%%
*_ Begisting 80 QOIE%
| +_ Cor Beton fc = 30 Mpa 7.20 202%
.‘ - regrd 2850 | 0.000%
I « Watentop 1400 m* 0,009
Pedrrjaan Bloseotik tink « Rumah
I » Fumah tiosepek Gnk 100 s 0026%
| «  BiAl BF 03 100wk | 0.020%
+ Dak Sumpk 100 wnk | 0013%
o1] o1 f11 rumah GWT dan tank 0.153%

-y
;
:



Lampiran 13. Durasi

|

ueaung Al Mustofa Universitas Alma
Master Schedule Rev. 0 (6-Sep-2021) Update

Ata

84

Name Duration r-h. Start [Basebne % Complete; | September | October November wmbe | Janary Feboruary.
o G oo Eh L 18122129105.12,19126103/10,17,24131/07 14,2128 05,12 1926 02 09,16 |21,30.06,13 20
L 210days  065ep'21 03Apr22 4% | o 1 $ et
MILESTONE KONSTRUKS! 210days  06Sep'21 03Apr'22 0% e - ————
START PEKERJAAN KONSTRUKSI Odays  06Sep'21 06Sep’21 100% > | | 1
TOPPING OFF Odays  26Dec'21 26Dec’21 0%
FINISH PEKERIAAN KONSTRUKS! Odays  03Apr22 03Apr'22 0%
PHASE KONSTRUKS! 210days  06Sep'21 03Apr'22 4%
PEKERJAAN PERSIAPAN 210days  06Sep21 03Apr'22 14%
| PEKERIAAN STRUKTUR 108days 10Sep'2l 26Dec'21 11%
STRUKTUR BAWAH/PONDASI/GALIAN 45days  105ep'21 240ct'21 43%
| STRUKTUR LANTAI 2 (Elv - 0,05 sd 43 55) 14days  180ct'21 31021 0%
STRUKTUR LANTA! 3 (ENV 43.55 84 7.15) 14days  250ct'2t  O7Nov'2 0%
| STRUKTUR LANTA! 4 (ENv +7.15 54 10.75) 14days  O1Nov'21 14Nov'21 0%
STRUKTUR LANTA! S elevasi +10.75 5d +14.35 l4days  OBNov'21 21Nov'21 0%
STRUKTUR LANTAI 6 elevas! +14.35 5d +17.95 14days  15Nov'2l 28Nov'21 0%
STRUKTUR LANTAI 7 elevas! +17.95 sd +21.55 14days  22Nov'2i 05Dec'21 0%
% ! STRUKTUR LANTA! B elevasi +21 55 5d 425,15 l4days  29Nov'21 120ec21 0%
7 STRUKTUR LANTAI 9 elevas! 42515 1d +28.35 14days  06Dec21 19Dec21 0%
18 STRUKTUR LANTAI ATAP 14days  13Dec'21 26Dec’21 0%
19 PEKERJAAN ARSITEKTUR 126days  29Nov'21 03Apr'22 0%
0 ARSITEKTUR LANTAI 1 45days  29Nov'21 125an'22 0%
2 ARSITEKTUR LANTAI 2 45days  11Dec’2t 26422 0%
2 ARSITEKTUR LANTAI 3 45days  23Dec'21 05Feb'22 0%
[a ARSITEXTUR LANTA! 4 4Sdays  04Nn'22  17Fe0'22 0%
e ARSITEKTUR LANTAI 5 45days  163n'22  O1Mar'22 0%
‘ > ARSITEKTUR LANTAI 6 45days  28Jan'22  13Mer'22 0%
|2 ARSITEKTUR LANTAI 7 45days  11Feb'22 27 Mar'22 0%
Y ARSITEKTUR LANTAI 3 37days  19Feb'22 27 Mar'22 0%
» ARSITEKTUR LANTAI 3 37days  26Feb'22 03Apr'2 0%
29 ARSITEKTUR LANTAI ATAP 37days  26Feb'22 03 Apr'22 0%
o PEKERIAAN FACADE S2days  11Feb'22 03Apr'22 0%
[ L 133days  22Nov'21 03Apr'22 0%
) 2 PEKERJAAN ELEKTRIKAL & ELEKTRONIKA 133days  22Nov'21 O03Apr'22 0%
’J i PEKERIAAN MEKANIKAL, PLUMBING, HYDRANT, AC, LIFT 133days  22Nov'21 03Apr'22 O%
/
[
rPmmc Pembangunan Gedung Al Mustofa Task L VIS . Project Summary I - Deach +
/ 06-Sep-2021 Sple Sumamary [r— rtemal Misstone & Progress PR——
Page 1
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Lampiran 14. Kurva-S Proyek
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Lampiran 15. Daftar Harga Bahan

NO. MATERIAL BAHAN SATUAN HARGA
1 Air Liter Rp 125.00
2 Besi Beton D25 Ulir Kg Rp 11,103.00
3 Besi Beton D16 Ulir Kg Rp 9,474.00
4 Besi Beton D19 Ulir Kg Rp 9,478.00
5 Besi Beton D13 Ulir Kg Rp 8,400.00
6 Besi Beton D10 Polos Kg Rp 9,494.00
7 Besi Beton D13 Polos Kg Rp 8,815.00
8 Besi Beton D22 Polos Kg Rp 9,469.00
9 Kawat Brendrat Kg Rp 33,000.00
10 Kayu bekisting (balok) M3 Rp 2,077,000.00
11 Minyak Bekisting Liter Rp 8,000.00
12 Paku Kayu Kg Rp 26,000.00
13 Pasir Beton Kg Rp 150.00
14 Kerikil Kg Rp 250.00
15 Pasir Urug M3 Rp 130,000.00
16 Semen Portland Kg Rp 1,020.00
17 Triplek 0,9 x 122 x 244 cm Lembar Rp  138,000.00
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Lampiran 16. Daftar Harga Upah

UPAH
NO. TENAGA SATUAN HARGA
1 | Mandor Orang Rp  100,000.00
2 | Kepala Tukang Batu Orang Rp  106,000.00
3 | Kepala Tukang Besi Orang Rp  101,000.00
4 | Kepala Tukang Kayu Orang Rp  101,000.00
5 | Tukang Batu Orang Rp 96,000.00
6 | Tukang Besi Orang Rp 97,000.00
7 | Tukang Kayu Orang Rp 98,000.00
8 | Pekerja Orang Rp 82,000.00
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Lampiran 17. Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan

Pekerjaan Urugan Pasir

Satuan / Unit M3
No Uraian | satuan | Koefisien |  HargaSatuan |  JumlahHarga
A. | TENAGA
1 | Pekerja OH 0.3000 | Rp 82,000.00 | Rp 24,600.00
2 | Mandor OH 0.0100 | Rp 100,000.00 | Rp 1,000.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 25,600.00
B. | BAHAN
Pasir Urug | m3 | 12000 Rp 130,000.00 | Rp 156,000.00
Jumlah Bahan 156,000.00
C. | PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A +B +C) Rp 181,600.00
E |Overead&Profit | | | 120% | X D Rp 18,160.00
F | Harga Satuan Pekerjaan (D +E) Rp 199,760.00
Jenis Pekerjaan Pekerjaan Lantai Kerja beton
Satuan / Unit M3
No Uraian | Satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga
A. | TENAGA
1 | Pekerja OH 1.2000 | Rp 82,000.00 | Rp 98,400.00
2 | Tukang Batu OH 0.2000 | Rp 96,000.00 | Rp 19,200.00
3 | Kepala Tukang Batu OH 0.0200 | Rp 106,000.00 | Rp 2,120.00
4 | Mandor OH 0.0600 | Rp 100,000.00 | Rp 6,000.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 125,720.00
B. | BAHAN
1 | Semen Portland m3 230.000 | Rp 1,020.00 | Rp 234.60
2 | Pasir Beton m3 893.000 | Rp 150.00 | Rp 133.95
3 | Kerikil m3 1.027 | Rp 250.00 | Rp 0.26
4 | Air m3 200.000 | Rp 125.00 | Rp 25.00
Jumlah Bahan | Rp 393.81
C. | PERALATAN
Jumlah Peralatan | Rp -
D | Jumlah Harga Tenga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B +C) Rp 126,113.81
E |Overhead&Profit | | | 10% X D Rp 12,611.38
F | Harga Satuan Pekerjaan (D +E) Rp 138,725.19




Lanjutan Lampiran 17. Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan

Pemasangan 1 m2 bekisting untuk pilecap

Satuan / Unit M2
No Uraian | satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga
A. | TENAGA
1 Pekerja OH 0.5200 | Rp 82,000.00 | Rp 42,640.00
2 Tukang Kayu OH 0.2600 | Rp 98,000.00 | Rp 25,480.00
3 | Kepala Tukang Kayu OH 0.0260 | Rp 101,000.00 | Rp 2,626.00
4 Mandor OH 0.0260 | Rp 100,000.00 | Rp 2,600.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 73,346.00
B. BAHAN
1 Kayu bekisting (balok) m2 0.0400 | Rp 2,077,000.00 | Rp 83,080.00
2 Paku 5 cm-10 cm m2 0.3000 | Rp 26,000.00 | Rp 78.00
3 Minyak Bekisting m2 0.1000 | Rp 8,000.00 | Rp 8.00
4 Multiplek tebal 9mm m2 0.3500 | Rp 138,000.00 | Rp 139,104.00
Jumlah Bahan 222,270
C. | PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B +C) Rp 295,616.00
E |Overhead&Profit | | | 10% X D Rp 29,561.60
F Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp 325,177.60

Jenis Pekerjaan
Satuan / Unit

Pemasangan 1 m2 bekisting untuk tie beam

M2

No Uraian | satuan | Koefisien | Harga Satuan Jumlah Harga
A. | TENAGA
1 Pekerja OH 0.5200 | Rp 82,000.00 | Rp 42,640.00
2 Tukang Kayu OH 0.2600 | Rp 98,000.00 | Rp 25,480.00
3 Kepala Tukang Kayu OH 0.0260 | Rp 101,000.00 | Rp 2,626.00
4 Mandor OH 0.0226 | Rp 100,000.00 | Rp 2,260.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 73,006.00
B. | BAHAN
1 Kayu bekisting (balok) m2 0.0450 2,077,000 | Rp 93,465.00
2 Paku5 cm-10 cm m2 0.3000 26,000 | Rp 78.00
3 Minyak Bekisting m2 0.1000 | Rp 8,000.00 | Rp 8.00
4 Multiplek tebal 9mm m2 0.3500 | Rp 138,000.00 | Rp 139,104.00
Jumlah Bahan | Rp 232,655.00
C. | PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B +C) Rp 305,661.00
E |Overhead&Profit | | | 10% X D 30,566.10
F Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp 336,227.10
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Lanjutan Lampiran 17. Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan

Membuat 1 m3 beton mutu F'c = 30 Mpa (K 361,45)

Satuan / Unit M3
No Uraian | Satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga
A. | TENAGA
1 Pekerja OH 2.100 Rp 82,000.00 | Rp 172,200.00
2 Tukang Batu OH 0.350 Rp 96,000.00 | Rp 33,600.00
3 Kepala Tukang Batu OH 0.035 Rp 106,000.00 | Rp 3,710.00
4 | Mandor OH 0.105 Rp 100,000.00 | Rp 10,500.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 220,010.00
B. | BAHAN
1 | Semen Portland m3 439.0000 | Rp 1,020.00 | Rp 447.78
2 | Pasir Beton m3 670.0000 | Rp 150.00 | Rp 100.50
3 | Kerikil m3 1,006.0000 | Rp 250.00 | Rp 251.50
4 | Air m3 215.000 | Rp 125.00 | Rp 26.88
Jumlah Bahan | Rp 826.66
C. | PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B + C) Rp 220,836.66
E |Overhead&Profit | | | 10 | X D 22,083.67
F | Harga Satuan Pekerjaan (D +E) Rp 242,920.32
Jenis Pekerjaan Pembesian 10Kg D25
Satuan / Unit M3
No Uraian | Satuan | Koefisien | Harga Satuan Jumlah Harga
A. | TENAGA
1 | Pekerja OH 0.070 Rp 82,000.00 | Rp 5,740.00
2 | Tukang Besi OH 0.070 Rp 97,000.00 | Rp 6,790.00
3 | Kepala Tukang Besi OH 0.007 Rp 101,000.00 | Rp 707.00
4 | Mandor OH 0.050 Rp 100,000.00 | Rp 5,000.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 18,237.00
B. | BAHAN
1 | Besi Beton (polos/ulir) kg 10.500 | Rp 11,103.00 | Rp 116,581.50
2 Kawat Beton kg 0.150 | Rp 33,000.00 | Rp 4,950.00
Jumlah Bahan | Rp 121,531.50
C. | PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B +C) Rp 139,768.50
Overhead &Profit | | | 10% | X D Rp 13,976.85
Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp 153,745.35
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Lanjutan Lampiran 17. Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan . Pembesian 10Kg D16
Satuan / Unit M3
No Uraian Satuan | Kogfisien Harga Satuan Jumlah Harga
A | TENAGA
1 | Pekerja OH 0.070 Rp 82,000.00 | Rp 5,740.00
2 | Tukang Besi OH 0.070 Rp 97,000.00 | Rp 6,790.00
3 Kepala Tukang Besi OH 0.007 Rp  101,000.00 | Rp 707.00
4 | Mandor OH 0.050 Rp  100,000.00 | Rp 5,000.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 18,237.00
B. |BAHAN
1 Besi Beton (polosfulir) kg 10.500 | Rp 9,474.00 | Rp 99,477.00
2 Kawat Beton kg 0.150 | Rp 33,000.00 | Rp 4,950.00
Jumlah Bahan | Rp 104,427.00
C. |PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B + C) Rp 122,664.00
E | Overhead & Profit 10% X D Rp 12,266.40
F | Harga Satuan Pekerjaan (D + E ) Rp 134,930.40
Jenis Pekerjaan Pembesian 10Kg D19
Satuan / Unit M3
No Uraian Satuan |  Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
A. | TENAGA
1 Pekerja OH 0.070 Rp 82,000.00 | Rp 5,740.00
2 | Tukang Besi OH 0.070 Rp 97,000.00 | Rp 6,790.00
3 Kepala Tukang Besi OH 0.007 Rp  101,000.00 | Rp 707.00
4 | Mandor OH 0.050 Rp  100,000.00 | Rp 5,000.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 18,237.00
B. |BAHAN
1 Besi Beton (polos/ulir) kg 10.500 | Rp 9,478.00 | Rp 99,519.00
2 Kawat Beton kg 0.150 | Rp 33,000.00 | Rp 4,950.00
Jumlah Bahan | Rp 104,469.00
C. | PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B +C) Rp 122,706.00
E Overhead & Profit 10% X D Rp 12,270.60
F Harga Satuan Pekerjaan (D + E ) Rp 134,976.60
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Lanjutan Lampiran 17. Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Pembesian 10Kg D13
Satuan / Unit M3
No Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
A TENAGA
1 Pekerja OH 0.070 Rp 82,000.00 | Rp 5,740.00
2 Tukang Besi OH 0.070 Rp 97,000.00 | Rp 6,790.00
3 Kepala Tukang Besi OH 0.007 Rp 101,000.00 | Rp 707.00
4 Mandor OH 0.050 Rp 100,000.00 | Rp 5,000.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 18,237.00
B. |BAHAN
1 Besi Beton (polos/ulir) kg 10.500 | Rp 8,400.00 | Rp 88,200.00
2 Kawat Beton kg 0.150 | Rp 33,000.00 | Rp 4,950.00
Jumlah Bahan | Rp 93,150.00
C. |PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B + C) Rp 111,387.00
E Overhead & Profit 10% X D Rp 11,138.70
F Harga Satuan Pekerjaan (D + E ) Rp 122,525.70
Jenis Pekerjaan Pembesian 10Kg D10
Satuan / Unit M3
No Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
A, | TENAGA
1 Pekerja OH 0.070 Rp 82,000.00 | Rp 5,740.00
2 Tukang Besi OH 0.070 Rp 97,000.00 | Rp 6,790.00
3 Kepala Tukang Besi OH 0.007 Rp 101,000.00 | Rp 707.00
4 Mandor OH 0.050 Rp 100,000.00 | Rp 5,000.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 18,237.00
B. |BAHAN
1 Besi Beton (polos/ulir) kg 10.500 | Rp 9,494.00 | Rp 99,687.00
2 Kawat Beton kg 0.150 | Rp 33,000.00 | Rp 4,950.00
Jumlah Bahan | Rp 104,637.00
C. |PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B +C) Rp 122,874.00
E | Overhead & Profit 10% X D Rp 12,287.40
F Harga Satuan Pekerjaan (D +E) Rp 135,161.40
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Lanjutan Lampiran 17. Analisis Harga Satuan Pekerjaan

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

Jenis Pekerjaan : Pembesian 10Kg D22
Satuan / Unit : M3
No Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
A. | TENAGA
1 Pekerja OH 0.070 Rp 82,000.00 | Rp 5,740.00
2 Tukang Besi OH 0.070 Rp 97,000.00 | Rp 6,790.00
3 Kepala Tukang Besi OH 0.007 Rp 101,000.00 | Rp 707.00
4 Mandor OH 0.050 Rp 100,000.00 | Rp 5,000.00
Jumlah Tenaga Kerja | Rp 18,237.00
B. |BAHAN
1 Besi Beton (polos/ulir) kg 10.500 | Rp 9,469.00 | Rp 99,424.50
2 Kawat Beton kg 0.150 | Rp 33,000.00 | Rp 4,950.00
Jumlah Bahan | Rp 104,374.50
C. |PERALATAN
Jumlah Peralatan -
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B +C) Rp 122,611.50
E Overhead & Profit 10% X D Rp 12,261.15
F Harga Satuan Pekerjaan (D + E) Rp 134,872.65
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Lampiran 18. Daftar Jumlah Harga tiap Pekerjaan

94

Satuan | Volume | Harga Satuan (Rp) | Jumlah Harga (Rp)
Pekerjaan Urugan Pasir m3 106.81 Rp 199,760.00 Rp 21,336,365.60
Pekerjaan Lantai Kerja m3 53.41 Rp 138,725.19 Rp 7,409,312.26
Pekerjaan Pile Cap
Besi D25 Kg 2046.74 Rp 153,745.35 Rp 314,677,372.64
Besi D16 Kg 1384.23 Rp 134,930.40 Rp 186,774,842.52
Bekisting m2 173.36 Rp 325,177.60 Rp 56,372,788.74
Cor Beton f'c = 30 Mpa, m3 261.34 Rp 242,920.32 Rp 63,484,796.56
Pekerjaan Tie Beam
Besi D10 Kg 561.04 Rp 135,161.40 Rp 75,830,546.37
Besi D13 Kg 123.15 Rp 122,525.70 Rp 15,089,162.48
Besi D22 Kg 974.22 Rp 134,872.65 Rp 131,394,958.72
Begisting m2 380.20 Rp 305,310.50 Rp 116,079,052.10
Cor Beton f'c = 30 Mpa, m3 49.28 Rp 242,920.32 Rp 11,971,113.39




Lampiran 19. Rekapitulasi Perhitungan Percepatan dengan Penambahan Tenaga Kerja
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Urngan pasir 100mm di bawah Pile Cap Durasi Volume Pekerjaan Jumlah Pekerja Perhari  |Upah Tenaga Kerja  |Produktivitas tenaga kerja Jlh penambahan tenaga kerja
Pekerja 7 106.81 5 Rp 410,000.00 333 7
Mandor 7 106.81 1 Rp 100,000.00 100.00 2
Urugan pasir 100mm di bawah Pile Cap Durasi Setelah p hahan |Upah Setelah P hah: Cost Slope/hari Perbandingan Durasi |Biaya Normal Biaya Percepatan
Pekerja 5 Rp 574.000.00 | Rp 67,700.65 2 Rp 2,870,000.00 | Rp 2,627,526.00
Mandor 5 Rp 200,000.00 | Rp 41,280.89 2 Rp T00,000.00 | Rp 915,514.29
Pekerjaan Lantai Kerja Durasi Volume Pekerjaan Jumlah Pekerja Perhari  |Upah Tenaga Kerja  |Produktivitas tenaga kerja Jlh penambahan tenaga kerja
Pekerja 7 5341 10 Rp 820,000.00 0.83 13
Mandor 7 53.41 2 Rp 192,000.00 5.00 3
Pekerjaan Lantai Kerja Durasi Setelah penambahan | Upah Setelah Penambahan | Cost Slope/hari Perbandingan Durasi | Biaya Normal Biaya Percepatan
Pekerja 5 Rp 1,066,000.00 | Rp 118,849.41 2 Rp 5,740,000.00 | Rp 5,255,544.00
Mandor 5 Rp 288,000.00 | Rp 46,380.26 2 Rp 1,344,000.00 | Rp 1.419,884.31
Pekerjaan Pile Cap Durasi Volume Pekerjaan Jumlah Pekerja Perhari [Upah Tenaga Kerja _|Produktivitas tenaga kerja Jlh penambahan tenaga kerja
Besi D25
Pekerja 16 02047 9 Rp T38,000.00 14.29 12
Tukang Besi 16 02047 9 Rp £64,000.00 14.29 12
Kepala Tukang Besi 16 02047 1 Rp 106,000.00 142.86 2
Mandor 16 02047 1 Rp T00,000.00 20.00 2
BesiDlo
Pekerja 16 01384 7 Rp 574,000.00 14.29 9
Tukang Besi 16 01384 7 Rp 672,000.00 14.29 9
Kepala Tukang Besi 16 01384 1 Rp 106.,000.00 142.86 2
Mandor 16 01384 1 Rp 500,000.00 20.00 2
Begisting
Pekerja 16 00173 3 Rp 492,000.00 192 8
Tukang Kayu 16 00173 3 Rp 294,000.00 3.85 4
Kepala Tukang Kayu 16 00173 1 Rp 101.000.00 3846 2
Mandor 16 00173 1 Rp 100,000.00 38.46 2
Cor Beton fc =30 Mpa, K 36145
Pekerja 16 00261 7 Rp  2.870,000.00 048 10
Tukang Batu 16 00261 3 Rp 576,000.00 2.86 8
Kepala Tukang Batu 16 00261 1 Rp 106.,000.00 28.57 2
Mandor 16 00261 1 Rp 200,000.00 9.52 2




Lanjutan Lampiran 19. Rekapitulasi Perhitungan Percepatan dengan Penambahan Tenaga Kerja
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Pekerjaan Pile Cap Durasi Setelah p Upah Setelah Penambahan  |Cost Slope/hari Perbandingan Durasi |Biaya Normal Biaya Percepatan
Besi D25
Pekerja 12 Rp 084,000.00 | Rp 69.748.56 4 Rp 11,808.000.00 | Rp 12,273,476.73
Tukang Besi 12 Rp 1,152,000.00 | Rp 81.656.85 4 Rp 13.824.000.00 | Rp 14.368,948.36
Kepala Tukang Besi 12 Rp 212,000.00 | Rp 30.054.26 4 Rp 1.696,000.00 | Rp 2.644.285.64
Mandor 12 Rp 900,000.00 | Rp 56.706.15 4 Rp 11.200.000.00 | Rp 11,225,740.91
Besi D16
Pekerja 12 Rp 738,000.00 | Rp 46.499.04 4 Rp 9.184.000.00 [ Rp 9.205,107.55
Tukang Besi 12 Rp 864.000.00 | Rp 54.437.90 4 Rp 10,752.000.00 | Rp 10,776,711.27
Kepala Tukang Besi 12 Rp 212.000.00 | Rp 30,054.26 4 Rp 1.696,000.00 | Rp 2.644,285.64
Mandor 12 Rp 700,000.00 | Rp 56,706.15 4 Rp 8.000,000.00 [ Rp 8.731,131.82
Begisting
Pekerja 12 Rp 656,000.00 | Rp 46,499.04 4 Rp 7.872,000.00 [ Rp B.182,317.82
Tukang Kayu 12 Rp 384.000.00 | Rp 25,517.77 4 Rp 4.704,000.00 [ Rp 4.789,649.45
Kepala Tukang Kayu 12 Rp 212.000.00 | Rp 31.471.91 4 Rp 1.616,000.00 | Rp 2.644,285.64
Mandor 12 Rp 200,000.00 | Rp 28,353.07 4 Rp 1.600,000.00 | Rp 2.494,609.09
Cor Beton f'c = 30 Mpa, K 361.45
Pekerja 12 Rp 3.608.,000.00 | Rp 209.245.68 4 Rp 45,920,000.00 | Rp 45,002,748.00
Tukang Batu 12 Rp T68,000.00 | Rp 54.437.90 4 Rp 9,216,000.00 [ Rp 9,579,298 91
Kepala Tukang Batu 12 Rp 212,000.00 | Rp 30,054.26 4 Rp 1.696,000.00 | Rp 264428564
Mandor 12 Rp 300,000.00 | Rp 28.353.07 4 Rp 3,200,000.00 [ Rp 3.741.913.64




Lanjutan Lampiran 19. Rekapitulasi Perhitungan Percepatan dengan Penambahan Tenaga Kerja
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Pekerjaan Tie Beam Durasi Volume Pekerjaan Jumlah Pekerja Perhari  |Upah Tenaga Kerja  |Produktivitas tenaga kerja Jlh penambahan tenaga kerja
Besi D10 mm
Pekerja 16 561.04 3 Rp 201,272.02 14.28571429 4
Tukang Besi 16 561.04 3 Rp 235,635.54 14.28571429 4
Kepala Tukang Besi 16 561.04 1 Rp 26,018.09 142.8571429 2
Mandor 16 561.04 2 Rp 175.324.06 20 3
Besi D13
Pekerja 16 123.15 1 Rp 44,180.42 14.28571429 2
Tukang Besi 16 123.15 1 Rp 51,723.42 14.28571429 2
Kepala Tukang Besi 16 123.15 1 Rp 5.711.13 142.8571429 2
Mandor 16 123.15 1 Rp 38.484.69 20 2
Besi D22
Pekerja 16 974.22 5 Rp 349,499.63 14.28571429 7
Tukang Besi 16 974.22 5 Rp 409,170.30 14.28571429 7
Kepala Tukang Besi 16 974.22 1 Rp 45,179.22 142.8571429 2
Mandor 16 974.22 1 Rp 304.,442.19 20 5
Begisting
Pekerja 16 380.20 13 Rp  1,066,000.00 1.923076923 17
Tukang Kayu 16 380.20 7 Rp 686.000.00 3.846153846 9
Kepala Tukang Kayu 16 380.20 1 Rp 101,000.00 38.46153846 2
Mandor 16 380.20 1 Rp 100,000.00 44.24778761 2
Cor Beton f'c = 30 Mpa, K 361.45
Pekerja 16 49.28 7 Rp 574.000.00 0.476190476 9
Tukang Batu 16 49.28 2 Rp 192,000.00 2.857142857 3
Kepala Tukang Batu 16 49.28 1 Rp 106.000.00 28.57142857 2
Mandor 16 49.28 1 Rp 100,000.00 9.523809524 2
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Pekerjaan Tie Beam Durasi Setelah penambahan |Upah Setelah Penambahan | Cost Slope/hari Perbandingan Durasi | Biaya Normal Biaya Percepatan
Besi D10 mm
Pekerja 12 Rp 328.000.00 | Rp 35,931.28 4 Rp 3.220352.38 | Rp 4,091,1589
Tukang Besi 12 Rp 384.000.00 | Rp 42,065.88 4 Rp 3.770,168.64 | Rp 4.789,649.4
Kepala Tukang Besi 12 Rp 212.000.00 | Rp 52,731.59 4 Rp 416,280.45 | Rp 2,644 285.6
Mandor 12 Rp 300.000.00 | Rp 35.340.46 4 Rp 2.805,185.00 | Rp 3.741.913.6
Besi D13
Pekerja 12 Rp 164,000.00 | Rp 33,972.53 4 Rp T06,886.74 | Rp 2.045,579.4
Tukang Besi 12 Rp 192,000.00 | Rp 39,772.712 4 Rp 827.574.72 | Rp 2.394,824.7
Kepala Tukang Besi 12 Rp 212.000.00 | Rp 58,489.23 4 Rp 91.378.04 | Rp 2,044.285.6
Mandor 12 Rp 200,000.00 | Rp 45,794.55 4 Rp 615,755.00 | Rp 2,494,609.0
Besi D22
Pekerja 12 Rp 574.000.00 | Rp 63,652.75 4 Rp 5.591.994.10 | Rp 7,159,528.0
Tukang Besi 12 Rp 672.000.00 | Rp 74,520.30 4 Rp 6.546,724.80 | Rp BIB1.886.5
Kepala Tukang Besi 12 Rp 212.000.00 | Rp 47.298.82 4 Rp T22.867.53 | Rp 2.644,285.6
Mandor 12 Rp 500.000.00 | Rp 55.446.65 4 Rp 4.871.075.00 | Rp 6.236,522.7
Begisting
Pekerja 12 Rp 1,394,000.00 | Rp 92,998.08 4 Rp 17.056,000.00 | Rp 17,387,425.3
Tukang Kayu 12 Rp 864.000.00 | Rp 50.468.47 4 Rp 10,976,000.00 | Rp 10,776,711.2
Kepala Tukang Kayu 12 Rp 212,000.00 | Rp 31.471.91 4 Rp 1.616,000.00 | Rp 2,644,285.6
Mandor 12 Rp 200.000.00 | Rp 28,353.07 4 Rp 1.600,000.00 | Rp 2.494,609.0
Cor Beton f'c = 30 Mpa, K 361.45
Pekerja 12 Rp T38.000.00 | Rp 46.499.04 4 Rp 9.184,000.00 | Rp 9.205,107.5
Tukang Batu 12 Rp 288.000.00 | Rp 27,218.95 4 Rp 3.072.000.00 | Rp 3.592.237.0
Kepala Tukang Batu 12 Rp 212.000.00 | Rp 30,054.26 4 Rp 1.696,000.00 | Rp 2.644,285.6
Mandor 12 Ep 200,000.00 | Rp 28.,353.07 4 Rp 1.600,000.00 | Rp 2.494,609.0
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Lampiran 20. Rekapitulasi Perhitungan Percepatan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Urugan Pasir

Pekerjaan Urugan Pasir kapasitas kerja/hr jlh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas/jam (+1jam)
Pekerja 333 5 Rp 410,000.00 0.42 3.71
Mandor 100.00 1 Rp 100,000.00 12.50 111.25
Pekerjaan Urugan Pasir kapasitas kerja/hr jlh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas/jam (+2jam)
Pekerja 333 5 Rp 410,000.00 0.42 4041666667
Mandor 100.00 1 Rp 100,000.00 12.50 121.25
Pekerjaan Urugan Pasir kapasitas kerja/hr jlh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas/jam (+3jam)
Pekerja 333 5 Rp 410,000.00 0.42 4.33
Mandor 100.00 1 Rp 100,000.00 12.50 130.00
Pekerjaan Urugan Pasir kapasitas kerja/hr jlh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas/jam (+4jam)
Pekerja 333 5 Rp 410,000.00 0.42 4.58
Mandor 100.00 1 Rp 100,000.00 12.50 137.50
Pekerjaan Urugan Pasir Volume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+1jam) Upah lembur jam ke 1 | Total Costhan 1 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 106.81 3 Rp 17.063.58 | Rp 99.063.58 | Rp 2.971,907.51
Mandor 106.81 3 Rp 20,809.25 | Rp 120.,809.25 | Rp 120,809.25
Pekerjaan Urugan Pasir Volume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+2jam) Upah lembur jam ke 2 | Total Costhari 2 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 10681 [ Rp 22,751.45 | Rp 121,815.03 | Rp 3.654.450.87
Mandor 106.81 s Rp 27,745.66 | Rp 148,554.91 | Rp 891,329.48
Pekerjaan Urugan Pasir Volume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+3jam) Upah lembur jam ke 3 | Total Costhari 3 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 106.81 5 Rp 22,751.45 | Rp 144.566.47 | Rp 3.614,161.85
Mandor 106.81 5 Rp 27,745.66 | Rp 176,300.58 | Rp 881,502.89
Pekerjaan Urugan Pasir Volume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+4jam) Upah lembur jam ke 4 | Total Costhan 4 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 106.81 5 Rp 2275145 | Rp 16731792 | Rp 4,182,947.95
Mandor 106.81 5 Rp 27.745.66 | Rp 204.046.24 | Rp 1.020,231.21
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Lampiran 21. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Lantai Kerja

Lantai K itas ilh pekerja am (Sjam Produktivitas/jam (+1jam
Pekerja (0.833333333 10 Rp H20,000.00 0.1041 66667 0927083333
Tukang 5 2 Rp 192.000.00 0.625 55625
Kepala Tukang Hi 1 Rp 106.000.00 6.25 55.625
Mandor 16.66666667 1 Rp 10000000 2.083333333 18.54166667
Pekerjaan Lantai Kerja kapasitas kerja'hr ilh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas/jam (+2jam)
Pekerja 0.833333333 10 Rp H20,000.00 0.1041 66667 1L.0104 16667
Tukang 5 2 Rp 192.000.00 0.625 60625
Kepala Tukang 50 1 Rp 106.000.00 6.25 60625
Mandor 1666666667 1 Rp 10000000 2083333333 20.20833333
Pekerjaan Lantai Kerja I itas kerja/hr ilh pekerja harga upah Kapasitas/jam (&jam) Produktivitas/jam (+3jam)
Pekerja 0.833333333 10 Rp B20.000.00 0.1041 66667 1.083333333
Tukang 5 2 Rp 19200000 0.625 6.5
Kepala Tukang S0 1 Rp 1006 000000 625 65
Mandor 1666666667 1 Rp 10000000 2083333333 2 L6666666T
Pekerjaan Lantai Kerja itas ilh pekerja Kapasitasjam (&jam) Produktivitas/jam (+4jam)
Pekerja 0.B33333333 10 Rp H20,000.00 0.104166667 1145833333
Tukang s 2 Rp 192 00000 0.625 6875
Kepala Tukang S0 1 Rp 10600000 6.25 62.75
Mandor 1666666667 1 Rp 10000000 2.0R3333333 2201666667
Pekerjaan Lantai Kerja Volume pekerjaan Dwurasi Pekerjaan percepat (+1jam) Upah lembur jam ke 1 Total Cost'hari 1 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 53.41 [ Rp 17.063.58 | Rp 99,063.58 | Rp 5,943.815.03
Tukang 53.41 [ Rp 19.976.88 | Rp 115.976.88 | Rp 1.159,768.79
Kepala Tukang 53.41 [ Rp 22,057.80 | Rp 128,057.80 | Rp 128,057.80
Mandor 53.41 6 Rp 20.809.25 | Rp 120.809.25 | Rp 362.427.75
Pekerjaan Lantai Kerja Volume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+2jam) Upah lembur jam ke 2 | Total Cost'hari 2 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 53.41 [ Rp 22,751.45 | Rp 121.815.03 [ Rp 7.308.901.73
Tukang 53.41 [ Rp 26.635.84 | Rp 142.612.72 [ Rp 1.711,352.60
Kepala Tukang 5341 6 Rp 2041040 | Rp 15746821 | Rp 044.809.25
Mandor 53.41 [ Rp 27.745.66 | Rp 148.554.91 | Rp 891,329 48
Pekerjaan Lantai Kerja Wolume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+3jam) Upah lembur jam ke 3 | Total Cost/hari 3 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 5341 5 Rp 22.751.45 | Rp 144.566.47 | Rp 7,228.,323.70
Tukang 5341 5 Rp 26.635.84 | Rp 169.248.55 | Rp 1,692.485.55
Kepala Tukang 53.41 5 Rp 2941040 | Rp 186.878.61 | Rp 934.393.06
Mandor 5341 5 Rp 27.745.66 | Rp 176.300.58 | Rp R81,502.80
Pekerjaan Lantai Kerja Volume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+4jam) Upah lembur jam ke 4 | Total Cost'hari 4 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 5341 5 Rp 22.751.45 | Rp 167.317.92 | Rp %,365,895.95
Tukang 53.41 5 Rp 26.635.84 | Rp 195.884.39 | Rp 1.958.843.93
Kepala Tukang 53.41 5 Rp 2941040 | Rp 216.289.02 | Rp 1.081.445.09
Mandor 53.41 =] Ep 27.745.66 2040462428 1020231.214
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Cap
F jaan Pembesian D25 pada Pile Cap kapasitas kerja'hr Yoty harga upah K itasfam (Bjam) Fr. ivitas/jam {+1jarm)
Fekerja 14T o (e Ep TR OH0.00 1.79 15 RO2R5T14
Tukangs 1429 Sl Rp B DM 00 1.T9 15 RO2RST14
Kepala Tukang 142 86 ] Ep 1 Cv DM A0 17.86 158 9285714
Blandor 200 1 el Fp T O WMD) 220 2225
F jaan Pembesian D25 pada Pile Cap kapasitas kerjas Tty harga upah K itasfam (Bjam) Fr ivitas/jam {+2jarm)
Fekera 1429 P Ep TR O.00 1.79 1732142857
Tukang 1429 Xl Ep i 0H0_00) 1.79 17 32142857
Kepala Tukang 142 .86 1 s Ep L Ova D0 D) 17.86 173 2142857
Blandor 200 1 ey Ep T O WMD) 220 2425
F jaan Pembesian D25 pada Pile Cap  |kapasitas kerja'hr [ilh peker harga upah Kapasitasjam (Bjam) Produkiivitas/jam {+3jam)
Pekerja 14> X Rp T3RE_00_00 179 18 37142857
Tukangz 1429 Pl Ep iy OH0_00) 179 12_5T142857
Kepala Tukang 142,86 1 s E.p L0, D0 D) 17.86 185 7142857
Blandor 200 1 el Ep T O, WMD) 220 2
F jaan Pembesian D25 pada Pile Cap kapasitas kerja'hr ket K itasfam (Ejam) Produktivitasjam (+3jam)
Pekerja 14> S Rp TR OM0_00 1.T9 19 64285714
Tukang 1429 Sl Ep B 0N 00 1.79 19 64285714
Kepala Tukang 142 86 1 el Fp L0 _0W0 D0 17.86 196 4285714
Mlandor 2000 1 sy Bp T, DL 060 250 27.5
F jaan Pembesian D25 pada Pile Cap  [Wolume pekerj Durasi Pekerjaan p (+1jam) Upah jam ke 1 | Total Costhari 1| JAM total upah tenaga kerja
Tukang 204674 15 Rp 17.063.58 | Rp PIe3ISE | Rp 13.373,583.82
Kepala Tukang G T4 15 REp 1997688 | Bp 116.976.88 | Bp 15791 8TR.a6l
Blandor 204674 15 Rp 2X057.80 | Bp 123 .057.80 | Rp 1845, 867.05
Beai DIL3 204674 15 REp 20,800.25 | Rp 120_80F0 .25 | Rp 11,839 30636
F jaan Pembesian D25 pada Pile Cap Wl kerj Diurasi Pekerjaan (+2jam) Upah jam ke 2 | Total Costhari 2 TAM total upah tenaga kerja
Tukang 204674 14 Rp 22.751.45 | Bp 121.815.03 | Bp 15 348.693.64
Kepala Tukang 26 T4 14 Bp 2663584 | Bp 143.612.72 | Rp 18035 20231
Blandor 204674 14 RBp 2041040 | Bp 152 46821 | Rp 2 134 554 91
Besi DIL3 2674 14 REp 27,745 68 | Bp 148 55491 | Rp 14.558.381.50
F jaan Pembesian D25 pada Pile Cap W loeri Durasi Pekerjaan (+3jam) Upaly jam ke 3 | Toral Cosvhari 3 1AM total upah tenaga kerja
Tukang 26 T4 13 Bp 22 751.45 | Bp 144 56647 | Bp 16914 277 46
Kepala Tukang 20674 13 Rp 26.635.84 | Rp 170.248.55 | Rp 19.919.080.92
Blandor 204674 13 RBp 2041040 | Rp I1R1I ATREGI1 | Rp 236442197
Besi DIL3 24674 13 REp 27,745,684 | Bp 176 5300 58 | Rp 16043 352 60
F jaan Pembesian D25 pada Pile Cap Woku kerj Durasi Pekerjaan (+4jam) Upah jam ke 4 | Total Costhari 4 JAM toial upah tenaga kecja
Tukangz G T4 12 Bp 22 751.45 | Bp 16731792 | Rp 18070, 33526
Kepala Tukang 204674 12 REp 26,4635.84 | Bp 196 HE4.30 | Bp 21 263.514.45
Blandor 204674 12 RBp 2041040 | Bp 21128902 | Rp 2 535 468.21
Beai DIL3 204674 12 Rp 27,745.66 | Rp 20404624 | Rp 1713988439
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Lampiran 23. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Pembesian D16 pada Pile

Cap

Pekerjaan Pembesian D16 pada Pile Cap | kapasitas kefja'h Kcrd harga upah [Kapasitasjam (Sjam) Produktivitas jam (= jam)
Pekerja 14.29 .00 Rp 57400000 1.79 15.802B5714
Tukang 14.29 .00 Rp 67200000 1.79 1589285714
Kepala Tukang 142.86 1.00 Rp 106, 00000 17.86 1589265714
Mandor 20.00 100 Rp S0, 000D 350 2235
P jaan Pembesian D16 pada Pile Cap |kapasitas kegah kerj harga upah |Kapasitasjam (Rjam) Produktivitagjam (+2jam)
Pekerja 14.29 7.0 Rp 57400000 1.79 1732142857
Tukang 1420 700 Rp 672, 00000 1.7 17 32142857
Kepala Tukang 142 56 100 Rp 106, 000040 17 86 173 2 142857
Mandor 20.00 1.00 Rp 00,000 00 2.50 24.25
Pekerjaan Pembesian D16 pada Pile Cap | kapasits ketjah [ilh pekeri harga upah [Kapasitasfam (Sjam) Produktivitas/jam (= 3jam),
Pekerja 1420 7.0 Rp 574 00000 1.79 15 57142857
Tukang 14.20 7.0 Rp 67200000 1.79 1857142857
Kepala Tukang 142.86 1.00 Rp 106, 00000 17.86 185.7142857
Mandor 20.00 1.00 Rp 00,000, 00 2.50 26
jaan Pembesian D16 Pile i jahr __[jlh pekerja i i ivitas jam {+4i
Pekerja 14.29 7.0 Rp 57400000 1.79 19.64285714
Tukang 14.29 700 Rp 672,000.00 1.79 19.64285714
Kepala Tukang 142 86 100 Rp 106, 0000 17 86 196 4285714
Mandor 20.00 1.00 Rp 500,000, 00 250 2735
Pekerjaan Pembesian D16 pada Pile Cap v ekt Durasi Pekerjaan g pat (+1jam) | Upah jam ke | | Total Costhari | JAM total upah kerja
Pekerja 138423 15 Rp 1706358 | Rp 99,063.58 | Rp 10,401 67630
Tukang 1384.23 15 Ry 1997688 | Rp 116,976.88 | Rp 10,644, 89595
Kepala Tukang 1384.23 15 Ry 2205780 | Rp 123,057.50 | Rp 18545, 86705
Mandor 1384 23 135 p 20,8095 | Rp 120,809 23 | Rp T R52600 16
Pekerjaan Pembesian D16 pada Pile Cap Valume pekerj Durasi Pekerjaan (+2jam) | Upah lembur janake 2 | Total Costhari 2 JAM total upah tenags kerja
Pukerja 1384.23 14 Rp 2275145 | Rp 121,815.03 | Rp 1193787283
Tukang 1384.23 14 Ry 2663584 | Rp 143.612.72 | Rp 14.074,046.24
Kepala Tukang 1384 23 14 Rp 2041040 | Rp 152 468 21 | Rp 2 134,554.91
Mandor 1384.23 14 Ry 27,745.66 | Rp 148.354.91 | Rp 10.395,843.93
Pekerjaan Pembesian D16 pada Pile Cap Volume peker Durasi (+3jam) | Upah lembur jam ke 3 | Total Costhari 3 JAM rotal upak kerja
Pekerja 1384 23 13 Rp 2275145 | Rp 144,566 47 | Rp 1315554913
Tukang 1384.23 13 Rp 2663584 | Rp 170.248.33 | Rp 1549261850
Kepala Tukang 1384.23 13 Ry 2941040 | Rp 18167861 | Rp 2,364,421.97
Mandor 1384.23 13 Ry 27,745.66 | Rp 176,300.58 [ Rp 11.459,537.57
Pekerjaan Pembesian D16 pada Pile Cap Volume peker Durasi Pekerjaan (+4jamp | Upah jam ke 4 | Total Cost/hari 4 JARM total upak
Pukerja 1384.23 2 Rp 2275145 | Rp 167,317.92 | Rp 14,054, 70520
Tukang 1384.23 2 Ry 2663584 | Rp 196,884.39 | Rp 16.538,289.02
Kepala Tukang 1384.23 Rp 29.410.40 | Rp 211,289.02 | Rp 253546821
Mandor 1384 23 Rp 27.745.66 | Rp 204,046 24 | Rp 12 242 77457
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Lampiran 24. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Bekisting pada Pile Cap

jaan Bekisting Pile i it pekerja [Kapasitasijam (8jam) ____[Produktivitasjam (+ Ljam) |
Pekerja 1.92 .00 Rp 492 OO 0.24 214
Tukang I.R5 .00 Rp 204 (OO .48 428
Kepals Tukang IE.46 1040 Rp 1O OO0y 4.81 4299
Mandor 3R 46 1,040 Ep D00 OO0 Dy 4.81 4279
Pekerjaan Bekisting Pile Cap kapasitas kerja‘hr jlh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas jam (+2jam)
Pekerja 1.92 1] Ep 92 OO 024 2331730769
Tukang 385 300 Rp e SN ] 048 4663461538
Kepala Tukang IR 46 1000 Rp L0 OO0y 4.81 46653461538
MMandor IR 46 1,040 Rp L0 OO0 Dy 4.81 46653461538
Pekerjaan Bekisting Pile Cap kap kerja/hr jlh pekerja harga upah Kapasitasjam (8jam) Produktivitas/jam (+3jam)
Pekerja 1.92 G0 Rp 492 O 024 2.5
Tukang 385 3.00 Rp 204 (DD .48 5
Kepala Tukangs IE46 1040 Rp DO OO0y 4.81 S0
Mandor IEA46 1040 Ep D00 OO0 Dy 4.81 S0
jaan ing Pile i it pekerja [Kapasitasfjam (Sjam) | ivitas/jam (+ 4jam
Pekerja 1.92 G000 Ep 492 0D 0.24 2644230769
Tukang 385 3.00 Rp 204 (OO .48 5. 2RER461538
Kepala Tukang IR 46 1040 Rp D01 OO0 v 4.81 52 RE461538
Mandor IR 46 1.040 Rp D00 OO0 Dy 4.81 52 RE461538
Pekerjaan Bekisting Pile Cap Volume pekeraan | Durasi Pekerjaan percepat (+1jam) Upah lembur jam ke | | Total Cost'hari | JAM total upah ga kerja
Pekerja 173,36 15 Ep 17.063.58 | Rp 99063 58 | Rp B.O15 722 54
Tukang 173,36 15 Ep 19.976.88 | Rp 117.976.88 | Rp 4955 028 90
Eepala Tukang 17336 15 BEp 2205780 | Rp 123 057.80 | Rp 1.B45 B6T.05
Mandor 17336 15 Ep 20.809.25 | Rp 120.809.25 | Bp a04.046 24
Pekerjaan Bekisting Pile Cap Volume pekerjaan | Durasi Pekerjaan percepat (+2jam) Upah lembur jam ke 2 | Total Cost'hari 2 JAM total upah ga kerja
Pekerja 17336 14 Rp 2275145 | Rp 121.815.03 | Rp 10,232 462.43
Tukang 173,36 14 Rp 26.635.84 | Rp 144.612.72 | Bp 607373410
Kepala Tukang 17336 14 Rp 2941040 | Rp 152 468.21 | Rp 2,134 55491
Mandor 17336 14 Rp 27.745.66 | Rp 148 55491 | BRp 2,079 768. 79
Pekerjaan Bekisting Pile Cap Volume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+3jam) Upah lembur jam ke 3 | Total Cost'har 3 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 173.36 13 Rp 2275145 | Rp 144 56647 | Bp 11.276_184.97
Tukang 173.36 13 Bp 2663584 | Rp 171 24855 | Rp 66T 6093 64
Kepala Tukang 173.36 13 Bp 2941040 | Rp 181 87861 | Rp 236442197
Mandor 173.36 13 Bp 27.745.66 | Rp 17630058 | Rp 2291 907.51
Pekerjaan Bekisting Pile Cap Volume pekerjaan Durasi Pekerjaan percepat (+d4jam) Upah lembur jam ke 4 | Total Costhan 4 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 173,36 12 Rp 2275145 | Rp 167.317.92 [ Rp 12,046 89017
Tukang 173,36 12 Rp 2663584 | Rp 197 884 39 | Rp T.123 B3IR. NS
Kepala Tukang 17336 12 Rp 2941040 | Rp 211,289.02 | Rp 2535 46821
Mandor 17336 12 Rp 27.745.66 | Rp 20404624 | Bp 2448 554 .91
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Lampiran 25. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Cor Beton pada Pile Cap

Pekerjaan Cor Beton pada Pile Cap [kapasat ; kerj Tsarga upah [Kapasitas/jam (Sjam) Produktivitas/jam {+ ljam)
Pekerja 0.4 700 Rp 2 570.000.00 0.06 0.53
Tukang 286 .00 Rp 576, 00000 0.36 318
Kepala Tukang 857 100 Rp 106, (400 3.57 31.79
Mandor 552 1000 Rp 200, (0004 N 10,60
Pekerjaan Cor Beton pada Pile Cap [kapasi i kerj Iarga upah [Kapasitas jam (Sjan) Produktivitas/jam {+ 2jam)
Pekeria 0.48 7.0 Rp 2 870.000.00 0.06 0.5TTIR0952
Tukang T86 .00 Rp 576, 00000 0.36 3AGA285714
Kepala Tukang 1857 100 Rp 106, (R OO 3.57 3464285714
Mandor 9.52 1.00 Rp 200, (0004 L1 1154761905
Pekerjaan Cor Belon pada Pile Cap [kapasi " [{1h peken; barga upah K apasiias jjam (Sjan) Produlivitas jam (= 3jam)
Pekeria 0,45 70 Rp 2 870.000.00 0.06 0.6 19047619
Tukang 286 .00 Rp 576, 00000 0.36 3714285714
Kepala Tukang 2857 1.00 Rp [ 3.57 3714285714
Mandor 9.52 1.00 Rp 2000, 0000 119 1238095238
Pekerjaan Cor Beton pada Pile Cap [kapasi i ket Targa upah [Kapasitas/jam (Sjam) Produkiivitasjam {+4jam)
Pekerja 0.48 700 Rp 2 870.000.00 0.06 01654761905
Tukang 286 .00 Rp 576, 000,00 0.36 3.928571429
Kepala Tukang 857 1.00 Rp 106, (0000 3.57 3928571429
Mandor G52 100 Rp 200, (0004 L1 13 0952381
Pekerjaan Cor Belon pada Pile Cap Wolume pekeg Durasi Pekerjaan percepat (+Ljam) | Upah jamke | | Total Costhari | 1AM total upah kerja
Pekerja 261.34 15 Ry 1706358 | Rp 99 06358 | Rp 5200838150
Tukang 261.34 15 Ryp 19.976.88 | Rp 115.976.88 | Rp 9,742,057 80
Kepala Tukang 261.34 15 Rp 22.057.80 | Rp 128.057.80 | Rp 1,920,867 .05
Mandor 26134 15 Rp 2080925 | Rp 120,809.25 | Rp 3,141 04046
Pekerjaan Cor Beton pada Pile Cap Wolume peker Durasi Pekerjaan [+2jam) | Upah lembur jam ke 2| Toial Costhari 2 JAM toial upah
Pekeria 261.34 14 Ryp 2275145 | Rp 121.815.03 | Rp 59,659, 364.16
Tukang 261.34 14 Rp 26.635.84 | Rp 142.612.72 | Rp 1197946821
Kepala Tukang 26134 14 Rp 2041040 | Rp 15746821 | Rp 7 304,554.91
Mandor 261.34 14 Rp 27.745.66 | Rp 148.554.91 | Rp 4,159,537 57
Pekerjaan Cor Beton pada Pile Cap Wolume peker Durasi Pekerjaan (+3jam) | Upah lembur jam ke 3| Total Costhari 3 JAM total upsh enaga kerja
Pekerja 261,34 13 Rp 2275145 | Rp 144.366.47 | Rp 65,777,745 66
Tukang 261.34 13 Ry 7663584 | Rp 169 748 55 | Rp 13,201 38728
Kepala Tukang 261.34 13 Rp 29.410.40 | Rp 186,878.61 | Rp 742942197
Mandor 261.34 13 Ryp 27.745.66 | Rp 176.200.58 | Rp 4.583.815.03
Pekerjaan Cor Beton pada Pile Cap Volume peker Durasi Pekerjaan {+4jam) | Upah lembur jam ke 4 | Total Costhari 4 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 261.34 7 Rp 22.751.45 | Rp 167.317.92 | Rp 7027352601
Tukang 261.34 12 Rp 26.635.84 | Rp 195,884.39 | Rp 1410367630
Kepala Tukang 261.34 Ryp 29.410.40 | Rp 216.289.02 | Rp 25954682
Mandor 261,34 Rp 27.745.66 | Rp 10404624 | Rp 4,897,109 83
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Lampiran 26. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Pembesian D10 pada Tie

Beam
[ jaan Pembesian D10 pada Tie Bearmn | kapasitas kerjahs ket harga upah = itas/fam (Bjam]) Produktivitas/jam {+1jam)
Pekerja 1420 3.0 Rp 301,272.02 1.79 15 89
Tukang 1429 EXT) Rp 235 635,54 1.79 15 89
Kepala Tukang 142.86 1.0 Rp 26,01%.09 17.86 13R.93
Mandor 200.0e) 1.00 Rp 175,324.06 230 22 3%
[ jaan Pembesian D10 pada Tie Beam | kapasitas kerja'he ke harga upah K itasjam {&jarm) Produktivitas/jam {+2jam)
Pekerja 14.29 3.0 Rp 201,272.02 1.79 17_32142857
Tukang 1429 EXT) Rp 235 6533 54 1.79 17_32 142857
Kepala Tukang 142.86 1.0 Rp 26,018.09 17.86 1732142857
Mandor 20060 1.0 Rp 175,324.06 2,30 2425
[ jaan Pembesian D0 pada Tic Beam | kapasitas kerjaths [ilh peked harga upah Kapasitasjam {Bjam) ivi {+3jam)
Pekerja 14.29 3.00 Rp 201 272.02 1.79 18_5T142857
Tukang 1429 300 Rp 3% 53554 1.79 18_ST142857
Kepala Tukang 142 .86 [ Rp 26,018.09 17.86 185 TI42857
Mandor 200y 1.0 Rp 175,324 .06 230 25
[ jaan Pembesian D0 pada Tie Beam | kapasitas kerjahs ket harga upah K itas/fam (&jam) Produlkiivitasjam {(+4jam)
Pekerja 1479 3.0 Rp 01,272.02 1.79 19564285714
Tukang 1429 300 Rp 235,635.54 1.79 1964285714
Kepala Tukang 142 86 100 Rp 26,018.09 17.86 196 4285714
Mandor 200} 1.0 Rp 175,324 .06 230 7.5
[ jaan Pembesian D10 pada Tie Beam | Volume peker Durasi Pekerjaan pat (+1jam) Upah jam ke 1 | Total Costhari | JAM todal upah kerja
Pekerja 261,04 14 Rp 17.063.58 | Rp 99.063.58 | Rp 4_160,6T0.52
Tukang 26104 14 Rp 19.976.88 | Rp 116.976.88 | Rp 4211, 167.63
Kepala Tukang 261.04 14 Rp 22.057.80 | Rp 123 057.80 | Rp 1,722 R09.2%
Mandor 26 1.04 14 Rp 20.809.25 | Rp 120 809.25 | Rp 314104046
7 Pembesian D10 Tie Beam | Volume i | Durasi Pekerjaan percepat (+2jam) | Upah lerbar jam ke 2 | Total Costhari 2 JAM el
Pekerja 251,04 13 Rp 3375145 | Rp 12181501 | Rp 4.750.786.13
Tukang 251.04 13 Rp 26,635.84 | Rp 14361272 | Rp 5 600 895 95
Kepala Tukang 261.04 13 Rp 1041040 | Rp 152 46821 | Rp 1982 _086.71
Mandor 251,04 13 Rp 37,74%5.66 | Rp 148 55491 | Rp 3 B62 43775
[ jaan Pembesian D10 pada Tie Beam | Volun ke Durasi Pekerjaan (+3jam) Upal jam ke 3 | Total Costhari 3 JAM todal upah tenaga kerja
Pekerja 251,04 12 Rp 32 751.45 | Rp 144 56647 | Rp 5 204 39306
Tukang <5104 12 Rp 26,635.84 | Rp 170248355 | Rp 6128 947 98
Kepala Tukang 26 1.04 12 Rp 10.410.40 | Rp 18187861 | Rp 2.182.543.35
Mandor 261.04 12 Rp 27,745.66 | Rp 17630038 | Rp 4.231.213.87
[ jaan Pembesian D10 pada Tie Beam | Volun ke Durasi Pekerjaan [+4jam) Upal jam ke 4 | Total Costhari 4 JTAM woial upah
Pekerja 26 1.04 12 Rp 22,751.45 | Rp 16731792 | Rp 6023 445.09
Tukang 261.04 12 Rp 26.635.84 | Rp 196.884.39 | Rp TORT.RIB. 1S
Kepala Tukang 261,04 12 Rp 20 410.40 | Rp 21128902 | Rp 2535 468.21
Mandor 26104 12 Rp 27.745.66 | Rp 204.046.24 | Rp 4897 109.83
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Lampiran 27. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Pembesian D13 pada Tie

Beam
jaan Pembesian D13 Tie Beam ilh pekerja amm (8 i + 1 j;
Pekerja 14.29 1.00 Rp 44.180.42 1.79 15.89
Tukang 1429 1.040 Rp 51.723.42 1.79 1589
Kepala Tukang 142 86 L.00 Rp 5711.13 17.86 158.93
Mandor 200,00 100 Rp AR AR4 69 2.50 2225
Pekerjaan Pembesian D13 pada Tie Beam kay ilh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) i Ji (#+2jam)
Pekerja 14.26 1.00 Rp 44 180,42 1.79 1732142857
Tukang 14.29 1.040 Rp 51.723.42 1.79 17.32 142857
Kepala Tukang 142.86 L.00 Rp 5,711.13 17.86 1732142857
Mandor 20,00 1040 Rp IR ARL 69 2.50 2425
Pekerjaan Pembesian D13 pada Tic Beam kay ilh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam} jam (+3jam)
Pekerja 14.29 1.040 Rp 44 180,42 1.79 1857142857
Tukang 1429 1.00 Rp 51.723.42 1.79 1. 57142857
Kepala Tukang 14286 1.0 Rp 5.711.13 1786 185 . TI42857
Mandor 20,00 1040 Rp IR AR 69 2.50 26
FPekerjaan Pembesian D13 pada Tie Beam } jlh pekerja harga upah K fjam (Sjam) Produktivitasjam {+4jam)
Pekerja 14.29 1.040 Rp 44 180.42 1.79 1964285714
Tukang 1429 1.040 Rp 51.723.42 1.79 1964285714
Kepala Tukang 14286 1040 Rp 5711.13 17.86 196 4285714
Mandor 20,00 L0400 Rp IR AR4 69 2.50 275
Pekerjaan Pembesian D13 pada Tie Beam Volume pekerjaan Dwurasi Pekerjaan percepat (+ 1jam) Upah lembur jam ke 1 Total Costhar 1 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 12315 14 Rp 17063.58 | Rp 99063 58 | Rp 1. 386, 89017
Tukang 123.15 14 Rp 1997688 | Rp 11697688 | Rp 93581503
Kepala Tukang 123.15 14 Rp 2205780 | Rp 123.057.80 | Rp 1,722 80925
Mandor 123.15 14 Rp 2080925 | Rp 12080925 | Rp T24. 85549
Pekerjaan Pembesian D13 pada Tie Beam Volume pekerjaan Dwrasi Pekerjaan percepat (+2jam) Upah lembur jam ke 2 | Total Costhar 2 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 123.15 13 Rp 2275145 | Rp 121.815.03 | Rp 1.583.595.38
Tukang 123.15 13 Rp 2663584 | Rp 143.612.72 | Rp 1LE66.965 32
Kepala Tukang 123.15 13 Rp 2941040 | Rp 152.468.21 | Rp 1.982.086.71
Mandor 123.15 13 Rp 2774566 | Rp 148 55491 | Rp 1.931.213.87
jaan Pembesian D13 Tiec Beam Volume aan Drurasi ] lembur jam ke 3 | Total Costhar 3 JAM total s
Pekerja 123.15 12 Rp 22751.45 | Rp 144 56647 | Rp 1.734.797.69
Tukang 123.15 12 Rp 2663584 | Rp 1T0.248.55 | Rp 2.042 982 66
Kepala Tukang 123.15 12 Ep 2941040 | Rp 181 E78.61 | Rp 218254335
Mandor 123.15 12 Rp 2774566 | Rp 176 300.58 | Rp 2.115.606.94
Pekerjaan Pembesian D13 pada Tie Beam Volume pekerjaan Dwrasi Pekerjaan percepat (+4jam) Upah lembur jam ke 4 Total Cosvhar: 4 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 123.15 12 Rp 22.751.45 | Rp 16731792 | Rp 2.007.815.03
Tukang 123.15 12 Rp 26.635.84 | Rp 196 884.39 | Rp 236261272
Kepala Tukang 123.15 12 Rp 2941040 | Rp 211.289.02 | Rp 2535 46821
Mandor 123.15 12 Rp 27.745.66 | Rp 20404624 | Rp 2448 55491
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Lampiran 28. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Pembesian D22 pada Tie

Beam
F j Pembesian D22 pada Tie Beam |k itas kerjadr ket harga wpah K itasjam { Bjam) Produktivitasjam {+1jam)
Pekera 1420 5. (sl Rp 3149.490.63 179 15 89
Tukanz 14.2% 5 (ulb Rp 409,170,530 179 1589
Kepala Tukang 14 86 1 el Rp 435 17922 17.86 15893
Sdandor plu 1] 1_elp Rp I 44219 250 22 35
i Pembesian D22 Tie Beam ) jlbh pekerja |K_.iw jain { Bjain) ivi +2
Pelera 14 2% 5.0 Rp 349 499 63 179 1732142857
Tukang 142% 5 _(uld Rp 40517030 179 1732142857
Kepala Tukamg 14 56 1 _ep Bp 45 17922 17.86 1 T3 2142857
Sandor pelu X 1] 1_ulb Rp I 44219 250 2435
F 3 FPembesian D22 pada Tie Beam |k itas kerja'thr kerj harga wpah K itas jam {Bjam) Produkiivitasjam {+3jam)
Pelerja 14 % 5. (el Rp 349 4909 63 179 18 _ST142857
Tulkamgz 1429 5_0ulb Rp 405 17030 1. Ta 18 _3TI42857
Kepala Tukanmg 14X 86 1=l Rp 435 17922 17.86 IS _TI42857
MSlandor 20.(sk 1= Rp 3044219 250 26
F 1 FPembesian D22 pada Tie Beam |k ) kerj K itasfam (Bjam) il {+djam)
Pekerja 14 2% 5. (sl Rp 3149.490.63 179 1964285714
Tukamg 14.2% 5 (sl Rp 40517030 1_T% 1964285714
Kepala Tukamg 14X 86 1_{eb Rp 45 17922 17.86 1964285714
Sandor 20 (s 1_d=lb Rp 3044219 230 I7.5
F 3 Pembesian D22 pada Tie Beam | Vol ke Durasi Pekerjaan i+1jam) Upah lemabur jam ke | | Total Costhard 1| TAM woial upah tenags kerja
Peleria 074.22 14 Rp 1706358 | Rp 9906338 | Bp 6934 430.87
Tukanz 074.22 14 Rp 19.976.88 | Rp 11697688 | Rp T603.497.11
Kepala Tukang 074,22 14 Rp 205780 | Rp 12305780 | Rp 1,722 &0 .25
Mandor 074.22 14 Rp 080925 | Rp 120804 25 | Rp 531560694
L 3 Pembesian D22 pada Tic Beam | Vol peke: Durasi Pekerjaan p pat (+2jam) Upah lemubor jam ke 2 | Total Costhari 2 JAM total upah tenags kerja
Pekera 074,22 I3 Rp X2751.45 | Rp 121 _815.03 | Rp T.917.976.88
Tukanz 974.22 I3 Rp 663554 | Rp 143 612.72 | Rp 933482659
Kepala Tukamg 074.22 13 Rp I0.410.40 | Ry 152 468.21 | Rp 1982 08671
Mandor 074.22 13 Rp X7, 74566 | Rp 148.554.91 | Rp T.724.835.49
F 3 Pembesian D22 pada Tie Beam | Vol ke Durasi Pekerjaan (+3jam) Upah lembor jam ke 3 | Total Costhari 3 JAM woial upah tenags kerja
Pekerja 974.22 12 Rp 22.751.45 | Rp 14456647 | Rp B5.67T3.988. 44
Tulamg 974.22 iz Bp Pa635. 54 | Rp 170248 55 | Rp 1021491329
Kepala Tukang 074.22 12 Rp 20.410.40 | Rp IRl B7R.61 | Rp 2182 .543.35
Mandor 074,22 12 Rp X7, 745.66 | Rp | T6 3028 | Bp HA62427.78
Pekerjasn Pembesian D22 pada Tie Beam | Volume ] Diurasi Pekerjaan percepat (Hdjam) Upah lesbor jam ke 4 | Total Costhari 4 JAM total upah tenags kerja
Pekera 074.22 12 Rp 1275145 | Rp 167.317.92 | Rp 10039075, 14
Tukanz 974.22 12 Rp Ia635.54 | Rp 196 HH4.30 | Bp 11.813.063.58
Kepala Tukanmg 074.22 12 Rp 20.410.40 | Rp 21128902 | Rp 2.535.468.21
Sdandor a74.22 12 Bp IT.745.66 | Rp 2046 24 | Rp 9794219 63
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Lampiran 29. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Bekisting Tie Beam

Pekerjaan Bekisting Tic Beam [ itas kerjahr  [jlh pekerja harga upah Kapasitasjam (8jam) Produktivitas/jam (+ 1 jam)
Pekerja 1.92 13.00 Rp 1. D& OO0 (0 .24 204
Tukang 385 T 0 Rp B8 G 000D 048 428
Kepala Tukang 3846 1. Rp N1 0RO bk 481 42.79
Mandor 4425 1 W Rp B0 OO0 O 553 49.23
Pekerjaan Bekisting Tic Beam [ kerja'hr__ |jlh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas/jam (+2jam)
Pekerja 1.92 13.00 Rp 1,06 D00 (0 024 2331730765
Tukang 385 T 0 Rp GF G OO0 D 048 4663461538
Kepala Tukang 3846 1.0 Rp L1 00D Dy 481 4663461538
Mandor 4425 1.0 Rp L0, CHOHDL D0 553 5365044248
Pekerjaan Bekisting Tie Beam 1 kerja'hr jlh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas/jam (+3jam)
Pekerja 1.92 13.00 Rp 1,066,000.00 0.24 2.5
Tukang 385 700 Rp GEGO00.00 048 5
Kepala Tukang 3846 1.1 Rp 101 000 e 481 50
Mandor 44 25 1.1 Rp L0000 4 5.53 57.52212389
jaan Bekisting Tie Beam i jlh pekerja harga upah Kapasitasjam (Sjam) jarmn (+4;
Pekerja 1.92 13.00 Rp 1. 066 000, (0 024 2644230769
Tukang 385 7040 Rp GF G 000 D 045 528461538
Kepala Tukang 3846 1. Rp L0 1 OO0 vk 481 52 ER461538
Mandor 44 25 1.1 Rp L0000 O 5.53 60.EJ0TOT796
Pckerjaan Bekisting Tic Beam Volume pekerjaan | Durasi Pekerjaan percepat (+ Ljam) Upah | jamke 1 | Total Costhari 1 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 380.20 14 Rp 17063 58 | Rp 99,063 58 | Rp 18025 57225
Tukang 3R0.20 14 Rp 1997688 | Rp 117.976.88 | Rp 10,735 89595
Kepala Tukang 3R0.20 14 Rp 2205780 | Rp 123 05780 | Rp 1,722 80925
Mandor 3R0.20 14 Rp 20.809.25 | Rp 12080525 | Rp G66.473 59
Pekerjaan Bekisting Tie Beam Volume pekerjaan __|Durasi Pekerjaan percepat { +2jam) Upah | jam ke 2 | Total Costhari 2 JTAM total upah tenaga kerja
Pekerja AR0.20 13 BEp 2275145 | Rp 12181503 | Rp 20.586.739.88
Tukamng AR0.20 13 Rp 2663584 | Rp 14461272 | Rp 1315975723
Kepala Tukang AR0.20 13 Rp 2941040 | Rp 15246821 | Rp 1.982.086.71
MMandor AR0.20 13 Rp 2774566 | Rp 148.55491 | Rp 1.931.213.87
Pekerjaan Bekisting Tie Beam Volume pekegaan Durasi Pekerjaan percepat (+3jam) Upah I Jjam ke 3 Total Costhari 3 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 3R0.20 12 Rp 2275145 | Rp 144 56647 | Rp 12,143 583.82
Tukang IR0.20 12 Rp 2663584 | Rp 169,248 55 | Rp 406196532
Kepala Tukang IR0.20 12 Rp 2941040 | Rp 186 878.61 | Rp 2242 54335
Mandor IR0.20 12 Rp 2774566 | Rp 17630058 | Rp 2. 11560694
Pekenaan Bekisting Tie Beam Volume pekerjaan Drasi Pekerjaan percepat (+4jam) Upah | jam ke 4 Total Costhar: 4 JAM total upah tenaga kerja
Pekerja 2R0.20 12 Rp 22.751.45 | Rp 16731792 | Rp 14,054, 70520
Tukang 2R0.20 12 Rp 2663584 | Rp 195 884 39 | Rp 4700, 225.43
Kepala Tukang 2R0.20 12 Rp 2941040 | Rp 216,285.02 | Rp 2,505 468.21
Mandor AR0.20 12 Rp 2774566 | Rp 20404624 | BRp 2 448.554.91
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Lampiran 30. Rekapitulasi Perhitungan dengan Penambahan Jam Kerja Pada Pekerjaan Cor Beton pada Tie Beam

jaan Cor Beton padaTic Beam [l pekerja [Kapasitasijam (Sjam) | ivitas/jam (+1jam
Peckerja 048 T.00 BEp ST4 00000 0.0 0.53
Tukang 286 2.00 Rp 192 (W00 036 3.18
Kepala Tukang 2857 100 BEp 1006 OO O 3.57 31.79
Mandor Q.52 1.0:0 BEp 100, OO Oy 119 1060
Pekerjaan Cor Beton padaTic Beam ] ilh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) il J (+2jam)
Pckerja 048 T.00 Rp ST 4 MO0 006 057730952
Tukang 286 2.00 Rp 192 OO0 036 3464285714
Kepala Tukang 2857 100 BEp 1006 OO 3.57 3464285714
Mandor 9.52 1.00 Rp 100 00D D0 119 11.54761905
Pekerjaan Cor Beton padaTic Beam kapasitas kerja/hr ilh pekerja harga upah Kapasitas/jam (8jam) Produktivitas/jam (+3jam)
Pekerja 048 T.00 Rp ST 400000 0.0 0619047619
Tukang 286 2.00 BEp 192 OO0 036 3714285714
Kepals Tukang 28.57 1.00 Rp 1006 OO0 3.57 3714285714
Mandor 9.52 1.0:0 BEp 100, OO Oy 119 1238095238
Pckerjaan Cor Beton padaTiec Beam kapasil kerja/hr jlh pekerja upah L itas jam (8jam) Produktivitas/ jam {+34jam)
Peckerja 048 T.00 BEp ST 400000 0.0 0.654T61905
Tukang 286 2.00 Rp 192 (MHL00 036 3928571429
Kepala Tukang 2857 100 BEp 1006 OO OV 3.57 39 IR5T1429
Mandor 9.52 1.0:0 BEp 100 OO0 Oy 119 130952381
Pekerjaan Cor Beton padaTie Beam Wolume pekerjaan Durasi Pekerjaan p pat (+1jam}) Upah lembur jam ke 1 | Total Cost/hari 1 JAM total upah
Pekerja 49 28 14 Rp 17.063.58 | Rp 99.063.58 | Rp 9. 708.231.21
Tukang 49 28 14 REp 19.976.88 | Rp 115.976.88 | Rp 1. 855 .630.06
Kepala Tukang 4928 14 Rp 22,057.80 | Rp 128.057.80 | Rp 1.792.809.25
Mandor 49 28 14 Rp 2080925 Rp 120.809.25 | Rp 604 046 24
Pekegaan Cor Beton padaTic Beam Wolume pekerjaan Durasi Pekerjaan g pat (+2jam) Upah lembur jam ke 2 | Total Cost/hari 2 JAM total upah kerja
Peckerja 49 28 13 Rp 22 751.45 Rp 121.815.03 | Rp 1105 167.63
Tukang 4928 13 Rp 26.635.84 | Rp 142.612.72 | Rp 3.707.930.64
Kepala Tukang 49 28 13 REp 2941040 | Bp 157.468.21 REp 2.047086.T1
Mandor 49 28 13 Rp 27.745.66 | Rp 145.554.91 | Rp 1.931.213.87
jaan Cor Beton Tic Beam Wolume jaan Durasi jaan +3jam’ Ly lembur j ke 3 | Total Cost/hari 3 JAM total
Pckerja 4928 12 Rp 2275145 | Rp 144 56647 | Rp 12,143 583 82
Tukang 49 28 12 Ep 2663584 | BRp 169 248 .55 | Rp 4061965352
Kepala Tukang 49 28 12 Rp 2941040 | Rp 186 87T8.61 | Rp 2,243 543 35
Mandor 49 28 12 Rp 27.745.66 | Bp 176 300.58 | Rp 2.1 15 60694
jaan Cor Beton Tie Beam Wolume jaan Durasi jaan djam L lembur ji ke 4 | Total Cosvhari 4 JAM total
Peckerja 49 28 12 Rp 22 751.45 Rp 167.317.92 | Rp 14.054.705.20
Tukang 4928 12 Rp 26.635.84 | Rp 195 834.39 | Rp 4.701.225.43%
Kepala Tukang 49 28 12 Rp 2941040 | Rp 216.289.02 | Rp 2595 468.21
Mandor 49 28 12 REp 27.745.66 | BEp 204.046.24 | Rp 2448 55491




